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Abstrak

Berangakat dari sebuah kegiatan jual beli yang dilakukan oleh masyarakat
Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus, bahwa terdapat
transaksi dimana petani pepaya menjual hasil panennya kepengepul dengan harga
murah, dikarenakan petani pada awal penanaman sudah meminjam modal berupa
pupuk dan obat-obatan yang akan dibayar setelah masa panen dan secara tidak
langsung petani harus menjual hasil panennya kepengepul yang sudah
meminjamkan nya modal tersebut. Sedangkan dalam pembayarannya pengepul
hanya memberikan nota berupa jumlah timbangan dan harga, untuk pembayaran
akan dilakukan setelah pengeupul sudah menjual kembali hasil panen petani,
Dalam hal ini penjual merasa dirugikan oleh pengepul karena harga jual yang
terpaut murah dibandingkan penjual lain yang tidak meminjam modal sedangkan
dalam perjanjian peminjaman modal hanya berhak mengembalikan sesuai apa
yang dipinjam dan menjual hasil panen kepadanya, dalam skripsi ini pengepul
mengesampingkan rukun dan syarat dalam jual beli yang mana seharusnya dalam
jual beli harus saling merelakan dan tidak ada unsur keterpaksaan.

Permasalahan dalam yang diangkat dalam penelian ini 1) bagaimana
perktek jual beli pepaya terikat harga ditentukan pengepul di Pekon Way Kerap
Kecacamatan Semaka Kabupaten Tanggamus 2) bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap jual beli yang terikat harga oleh pengepul di Pekon Way Kerap
Kecamatan Semaka: Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui. 1) Untuk mengetahui praktik jual beli pepaya yang.tefikat harga pada
pengepul '2) Untuk mengetahui/tinjatandhukum Aslam tentang pelaksanaan akad
jual beli pepaya yang terikat harga pada‘pengepul.

Skripsi “ini., menggunakan penelitian lapangan««(field research), sifat
penelitian ini adalah pepelitian-deskriptifkualitatif, deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk-fnembuatydeskripsigatau gambaran mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangakan dalam
pengumpulan data skripsi ini menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara.
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara
langsung dari narasumber asli sedangkan data sekunder yang diperoleh dari
sumber-sumber yang telah ada seperti dari perpustakaan, dan penelitian terdahulu.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut telah diperoleh suatu kesimpulan,
pelaksanaan pengepul yang terjadi di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka
Kabupaten Tanggamus tidak memberikan keuntungan harga bagi petani, harga
ditetapakan oleh pengepul sama sekali jauh dari prinsip keadilan harga, pengepul
melakukan kecurangan harga yang mana pengepul memebedakan harga antar
petani peminjam modal dan petani tidak meminjam modal.karena dalam hal ini
pengepul hanya mementingkan keuntungan pribadi tanpa memikirkan
kesejahtraan petani, sedangkan dalam pandangan hukum Islam pelaksanaan jual
beli pepaya terikat harga yang dilakukan pengepul tidak sejalan dengan prinsip
Islam dimana seharusnya sesama umat beragama harus saling tolong menolong
dalam hal kebaikan dan tidak merugikan satu sama lain.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan jangan kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah
Maha penyayang kepadamu.”.(QS. An-Nisa : 29)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Sebelum peneliti membahas lebih lanjut tentang skripsi ini terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan pengertian judul. Sebab judul merupakan
kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk
menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. Maka perlu adanya
penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung didalam
judul skripsi ini. Penelitian yang dilakukan ini adalah berjudul: TINJAUAN
HUKUM ISLAM TENTANG PELAKSANAAN AKAD JUAL BELI
PEPAYA YANG TERIKAT HARGA PADA PENGEPUL (Studi kasus di
Pekon'Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus)

1. Hukum Islam,_ | o
Hukum “fSfamadalah “hikom-tkum  Allah  SWT.  Yang
kewajibannya telah diatur secara jelas dan tegas didalam Al-Qur’an atau
hukum-hukum yang ditetap kan secara langsung oleh wahyu, misalnya:
kewajiban sholat, zakat, puasa, haji, sedangkan permasalahan yang belum
jelas didalam al Qur’an perlu penafsiran untuk menentukan hukum baru dari

permasalahan tersebut yang dinamakan dengan istilah figih™.*

ISiti Mahmudah, Historisitas Syari’ah (Kritik Relasi-Kuasa Khalil ‘Abd al-Karim)
(Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2016), h.197.



. Jual beli

Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni
pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang
membayar harga barang yang dijual.?

Jual beli dilakukan dengan rukun dan syarat tertentu yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu pihak penjual dan pihak pembeli
guna menjadikan barang yang dijual menjadi hak milik pembeli sedangkan
uang yang dibayar menjadi pengganti harga barang menjadi milik penjual.

. Harga

Harga adalah nilai-barang yang ditentukan atau dirupakan dengan
uang; jumlah-uang atau alat tukar lain yang senilai, yang harus dibayar
untuk produk atau jasa, pada waktudfertentu dan dipasar tertentu.

. Pengepul | o

Pengepul-‘dé;le_lr-r-lh. _fzkamus besaf__:b'a'_ljléé-‘c.l\—lndonesia" adalah orang yang
mengepul.* Sedangkan menurut tokoh masyarakat pengepul sama hal nya
dengan tengkulak yang bertugas sebagai pembeli, yang menampung hasil
bumi para petani.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
maksud judul skripsi ini adalah suatu bagian tentang pelaksanaan akad jual

beli pepaya yang ditetapkan oleh pengepul ditinjau dari hukum Islam.

2Dapartemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa
(Jakarata: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008 ), h. 589.

*WJS.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
pustaka,1976), h. 482.

4Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarata: PT Gramedia pustaka Utama, 2008 ), h. 1114.



B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan memilih judul skripsi tinjaun hukum Islam tentang
penjualan pepaya yang terikat harga pada pengepul adalah sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
Adanya kejanggalan mengenai harga, yakni harga yang ditentukan
oleh pengepul. Selain itu, harga yang diberikan oleh pengepul relatif lebih
murah dibandingkan petani lainnya dan bersifat memaksa.
2. Alasan Subjektif
a. Tersedianya literatur yang menunjang, maka sangat memungkinkan
untuk dilakukan penelitian.
b. Lokasi/penelitian yang mudah untuk-diteliti.
c. Masalah ini dibahas dalam Kajian ini sesuai denganjurusan yang sedang
penulistekuni yaitu Hukum Ekbnofni Syari’ah.
C. Latar Belakang Masalah N
Ekonomi merupakan salah satu tonggak kehidupan manusia yang secara
manusiawi harus dicukupi. Juga merupakan lahan kajian yang masih perlu
untuk dikajilebih lanjut. Hal ini tidak dapat dipungkiri karna seiring dengan
kemajuan dalam bidang ilmu, budaya, peradaban, dan kebiasaan hidup manusia
maka menjadi suatu keniscayaan jika hal ini menimbulkan permasalahan yang
semakin kompleks bermunculan. Ekonomi adalah istilah Figih mu’amalah
dikenal dengan istilah mu’amalah. Manusia dalam menjalankan kehidupan,
mereka tidak akan lepas dari kegiatan mu’amalah, dimana mereka akan saling

berinteraksi dengan sesama manusia lainnya baik interaksi tersebut



menimbulkan akibat hukum maupun tidak, yang mana hal inisesuai dengan
pengertian mu’amalah itu sendiri yang memiliki arti saling bertindak, saling
berbuat, dan saling beramal.

Salah satu bentuk muamalah di dalam Islam adalah jual beli, yakni
persetujuan dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan
sesuatu benda dan pihak lain membayar harga yang telah disepakati. Dengan
kata lain jual beli terjadi apabila dilakukan oleh dua orang atau lebih yang telah
rela dan didasari suka sama suka antara masing-masing pihak yang melakukan
transaksi itu.

Tata aturan semacam. ini telah lebih dahulu dijelaskan didalam Al-
Quran surat An-Nisa ayat 29. Allah SWT. Berfirman:

el Tl 2 S5 T
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Artinya : “Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan jangan kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah
Maha penyayang kepadamu.”.(0S. An-Nisa : 29)°

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memperbolehkan
jual beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam,
dan agama memberikan peraturan yang yang sebaik-baiknya. Yakni jual beli
yang terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, dan lain sebagainya. Serta

harus didasari rasa suka sama suka antara penjual dan pembeli.

°Racmat Syafei’i, Figih Mu amalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 14.
®Departemen RI, AL-Quran dan Terjemahan (Semarang : CV Asy-syifa, 1989),
h.122.



Praktik jual beli pepaya yang terjadi di Pekon Way Kerap Kecamatan
Semaka Kabupaten Tanggamus adalah dalam pelaksanan jual beli buah pepaya
adanya tindakan permainan harga dari pihak pengepul kepada petani yang
menjual hasil panennya kepada pengepul tersebut yang dimana setiap hasil
panen yang dijual kepada pengepul, pada saat petani meminjam modal kepada
pengepul untuk menanam buah pepaya, modal yang dipinjam petani kepada
pengepul berupa, pupuk dan obat-obatan. Dan petani menjual hasil panen
untuk satu kali penanaman pepaya dan penanaman selanjutnya tidak harus
menjual kepada pengepul yang pernah memberikan modal, dalam peminjaman
modal pengepul memberikan perjanian. bahwasanya apabila petani sudah
menjelang masa panen maka petani diharuskan menjual buah pepaya atau hasil
panen ‘tersebut kepada pengepul' yang. memberikan medal, tetapi didalam
perjanjian tersebut tidak dijélaskan méngénai harga,

Adapun praktrkyang terjadi_-__"p_adé}--mﬁemualan buah pepaya yang
dilakukan petani dan pengepul dalam hal ini harga jual yang terpaut murah
dibandingkan petani lain yang tidak meminjam modal, sedangkan dalam
perjanjian peminjaman (petani) modal berhak mengembalikan sesuai apa yang
dipinjam yaitu berupa pupuk dan obat-obatan atau dapat juga pengembalian
modal berupa uang dengan cara mencari tahu harga pupuk dan obat-obatan
yang sudah dipinjam petani, dan dalam perjanjian petani harus menjual hasil
panen kepada pengepul, dalam hal ini pengepul memberikan harga kepada
petani yang meminjam modal Rp. 2.000,00 untuk perkilo gram papaya,

sedangkan petani yang tidak meminjamkan modal Rp. 2.500,00 untuk perkilo



gram pepaya, selisih yang mencapai Rp. 500,00 hal ini yang menyebabkan

terjadinya perselisihan harga dalam jual beli buah papaya serta menimbulkan

unsur ketidak adilan bagi petani karna adanya perselisihan harga dan
permainan harga yang ditentukan oleh pengepul padahal barang dijual petani
jenis dan kualitasnya sama.

Berdasarkan latar belakang diatas, terikat untuk meneliti masalah
dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam tentang Pelaksanaan Akad jual beli
Pepaya yang terikat Harga pada Pengepul ¢

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan ‘uraian -latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah skripsi ini adalah :

1. Bagaimana penentuan harga jual beli, pepaya yang terikat pada pengepul di
Pekon WaysKerap Kecarhatan Serhaké Kabupaten Fanggamus?

2. Bagaimana tinjauaﬁ ﬁdkﬂ’m_--lslam tent@h_éj.pé'léksanaan akad jual beli pepaya
yang terikat harga pada pengepul di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka
kabupaten Tanggamus?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui praktik jual beli pepaya yang terikat harga pada
pengepul (studi kasus di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka

Kabupaten Tanggamus ).



2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan akad jual
beli pepaya yang terikat harga pada pengepul ( studi kasus di Pekon Way
Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus )

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian lapangan (field research). Dinamakan studi lapangan karena
tempat penelitian ini dilapangan kehidupan.Karena itu data yang
dianggap sebagai data primer adaalah data yang diperoleh dari lapangan
penelitian:

b. Sifat penelitian

Penelitian ini.bersifat .deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif
adalah suatU'—ﬁé_né]i_tian yang be’__r'j'u'éh-"{jﬁt-uk membuat deskripsi atau
gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif adalah
bertujuan untuk meng hasilkan data desktiptif, berupa kata-kata lisan dan
perilaku mereka yang diamati.’

2. Sumber Data
Sumber adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun

sumber data dalam penelitian ini terdiri dari :

"Ibid, h. 205.



a. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari narasumber asli (tidak melalui perantara) yaitu
dikumpulkan melalui angket, wawancara, jajak pendapat dan lain-lain.®
Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari para
petani papaya dan pengepul di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka
Kabupaten Tanggamus.

b. Data sekunder adalah “data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada. Data tersebut diperoleh dari perpustakaan
atau laporan-laporan penelitian terdahulu yang berbentuk tulisan”
peneliti  menggunakan. data ini- sebagai data pendukung yang
berhubungan dengan- penelitian. Sumber data sekunder berupa buku-
buku/ literature/ artikel/

3. Populasi‘dan.sampel

a. Populasi adalﬂ%':ke-é'e_l'uruhan subj"e’;jk'__f.b'eh-éﬁt-ian.g Adapun yang menjadi
bagian dari populasi dalam penelitian ini adalah petani papaya dan
pengepul di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten
Tanggamus yang berjumlah 103 orang, yang terdiri dari 100 orang petani
dan 3 orang pengepul.

b. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu. Jelas dan lengkap dan

®Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
ALFABETA, 2011), h. 224.

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), h. 173.



dapat dianggap mewakili populasi.® Jumlah populasi yang tersedia lebih
dari 103 orang.

Berdasarkan Dr. Suharsimi Arikunto yang menyebutkan apabila
subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua. Jika objeknya
lebih besar dapat dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. Oleh
karena itu berdasarkan penentuan jumlah sampel yang dijelaskan.Penulis
mengambil sampel sebanyak 10% dari populasi yang tersedia kurang
lebih yaitu sebanyak sepuluh orang yang terdiri dari petani papaya yang
berjumlah 7 orang dan pengepul yang berjumlah 3 orang.

4. Metode pengumpulan data
a. Observasi

Observasi adalah pcara«dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamaté dan pehcatétan secara_sistematik terhadap gejala
atau fenomenary"éﬁg'.'ada pada objgl{_béheﬁﬁa. metode ini dilakukan untuk
melihat apakah praktik jual beli papaya yang harga ditentukan pada
pengepul termasuk dalam kategori pemaksaan harga atau tidak dengan
cara pengamatan secara langsung kelokasi objek penelitian dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
diteliti serta melakukan transaksi sebagai pembeli yang berhubungan
dengan praktik jual beli pepaya yang dimana harga ditentukan pada

pengepul.

O1pid, h. 93.
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3. Dokumentasi

Dokomentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang variable
yang berupa catatan transkip, Buku, Surat kabar, dan lain
sebagainya.Dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh bukti
mengenai apakah praktik jual beli papaya yang terikat harga pada
pengepul tersebut ada unsur kecurangan masalah harga.

4. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada responden dicatat atau
direkam."pada praktiknya telah-disiapkan daftar pertanyaan untuk
diajukan secara langsung kepada petani papaya (penjual), dan pengepul
papaya.

5. Metode pengelolahan déta
a. Pemeriksaan d4ta _(é-dfi_'ti_ng) =N

Pemeriksaan data atau editing adalah meriksa daftar pertanyaan
yang telah diserahkan oleh para pengumpul data.Tujuannya yaitu untuk
menghilangakan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan
dilapangan dan bersifat koreksi. Sehingga kekurangannya dapat

dilengkapi dan diperbaiki.

Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar lampung: Pusat Penelitian dan Penerbit
LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 115.



11

b. Sistematisasi data (sistematizing)

Sistematisasi data (sistematizing) adalah menepatkan data
menurut kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah,
dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah diedit dan
diberikan tanda menurut Kklasifikasi dan urutan masalah.

6. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Tinjauan Hukum Islam Tentang
Pelaksanaan Akad Jual Beli Papaya yang Terikat Harga pada Pengepul.
Setelah data terhimpun selanjutnya akan dikaji menggunakan analisis secara
kualitatif.. Maksudnya adalah analisis“ini bertujuan mengatahui adanya
permainan harga dari pihak pengepul papaya (pembeli).Tujuannya dapat
dilihat darissudut hukurh IsIam.Yaitlj agar-dapat.memberikan pemahaman
mengenai adanyarﬁ'h_su-rf_kaidak pua;é@h'__.ﬁéf'\éjé*pada petani papaya (penjual)

dengan sistem jual beli yang terikat harga pada pengepul.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Jual Beli dalam Hukum Islam
1. Pengertian Jual Beli

Allah SWT. Telah menjadikan manusia masing-masing saling
membutuhkan satu sama lain, agar mereka saling tolong menolong, tukar
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing.
Salah satunya dengan jual beli, baik dalam urusan kepentingaan sendiri
maupun untuk kemaslahatan umum.

Jual beli menurut:bahasa berarti al-bai’, al-tijarah dan al-mubadalah
yang berarti-menjual, mengganti dan menukar barang dengan barang atau
barang dengan uang dengan jalandmelepaskan hak milik dari satu kepada
yang lain‘atau,.dasar saalihg merelz.akar.l.12

Secara terni'fr_\o-lbg'_i' figih jual_.b'e'l.'i_f.di'éébut dengan al-ba’i (menjual),
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba’i
dalam terminologi figih terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu
lafal al-Syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba i mengandung
arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Menurut Hanafiyah
pengertian jual beli (al-ba’i) secara definitif yaitu tukar-menukar barang
harta benda atau sesuatu yang ingin dibeli dengan barang yang setara
nilainya melalui cara tertetu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah,

Syafi’iyah, dan Hanbaliyah, bahwa jual beli (al-ba’i), yaitu tukar-menukar

Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 67.
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harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dan
menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i adalah
jual beli antara benda dangan beda, atau pertukaran antara beda dengan
uang.*®

Berdasarkan definisi diatas, maka pada intinya jual beli itu ialah
tukar-menukar barang atau menukar barang dengan uang. Hal ini telah
dipraktikan oleh masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai
alat tukar menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam
terminologi figih disebut dengan ba’i al-Mugayyadah. Meskipun jual beli
dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti dengan sistem mata uang.

Tetapi terkadang esensi jual beli'seperti itu'masih berlaku, sekalipun
untuk menentukan jumlah 'barang yang ditukar tetapi diperhitungkan dengan
nilai mata uang tertentu,. misalnyé Indonesia membeli-spare part kendaraan
ke Jepang, maka tarang yang diimpo_r"__:i__tijfdibécyar. 14

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai bagian dari mu’amalah mempuyai dasar hukum
yang jelas, baik dari Al-Quran, As-Sunnah dan telah menjadi ijma’ ulama
dan kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan
tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling

tolong menolong sesama manusia.™

ﬁMardani, FIQIH Ekonomi Syaria (Jakarta: Kencana, 2013), h. 101.
Ibid.
*Imam Mustofa, FIQIH MU’AMALAH KONTEMPORER (Jakarta: PT Raja Gafindo
Persada, 2016), h. 22.
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a. Dasar hukum dalam Al-Qur’an

1) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 275:

PR - g &

u.au_wu.}a.‘_;;:\ﬁv\“(-}u L&SY‘Q}A}LY‘)J)‘Q}J&L’ \_/v.,dl

-

w 87

‘jg_ﬁl.w ;4,[.; Lfé‘“"b"‘u)u"’ A,E,O).a ;G;l}u.aﬁ

2 2 c ~ DR S P
o RBTN B AP BHIOESANIE A
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.™

-

2) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 198.

AE - & s

\lebb V&JJUAMIWJCL&V&J;JJ

S alndly  aradi AR s B 136 e
PR A < - w 2 2 o
(T oLl Gad calld o aiies ofy el

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah

16 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemah (Ponogoro: CV Penerbit, 2010), h. 47
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sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat. ” (QS Al-Bagarah ayat 198)"
Bersumber dari penjelasan ayat diatas dapat dipahami bahwa
Allah telah melarang orang-orang yang beriman kepadanya untuk
memakan harta yang bathil karena perbuatan itu melanggar ketentuan
syara’ dan dapat merugikan orang lain
3) Dasar hukum dalam Al-Sunnah
Dasar hukum yang berasal dari Al-Sunnah antara lain adalah
sebagai berikut:
a) Rasulullah SAW. Bersabda:
oAl e il W) el adle 1 e i 3500 06
(4ale (1l o) 5)
Artinya : “Rasulullah,SAW: Bersabda: Sesungguhya jual beli itu
harus watas dasax saling “merelakan’ (Riwayat Ibnu
Majah).*®
Semefifafaylegitimasi ijma’fadalah ijma’ ulama dari berbagai
kalangan mazhab telah bersepakat akan disyariatkannya dan
dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai muamalah melalui sistem
barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam datang memberi legitimasi

dan memberi batasan dan aturan agar dalam pelaksanaanya tidak

terjadi kezaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah satu

Y"Muhammad Thalib, AL-QUR’ANUL KARIM TERJEMAH TAFSIRIAH (Solo: CV Qolam
Mas, 2012), h. 24

M. Nasib Ar-Rifa’1, Tafsir Al-Aliyyu Al-gadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Ktasir, diterjemahkan
oleh Syaihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Ktasir, Jilid | (Jakarta: Gema Isnaini Press, 1999), h.
54.
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pihak. Selain itu, dalam kontek Indonesia juga ada legitimasi dari
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 56-115.%
3. Rukun Jual Beli
Rukun jual beli yaitu ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang
yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma kud alaih (objek akad).?
Istilah akad berasal dari bahasa Arab yakni al-‘Agd. Secara bahasa
kata al-‘Aqd, bentuk masdarnya adalah ‘4gada dan jamaknya adalah al-
‘Uqid yang berarti perjanjian (yang tercatat) atau kontrak. Di dalam buku
Ensiklopedi Hukum Islam, al- ‘agd memiliki arti perikatan, perjanjian, dan
permufakatan (al-ittifaq).. akad didefinisikan sebagai pertalian ijab
(pernyataan ‘melakukan-ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan)
yang ..térd'apat di Dalam ka-idah_fi_ki_h'--gesuai dengan k'eh.éhdak syariat yang
berpengaruh.kepada obje“k peﬁkétéri s;ehingga_terjadi pé..r'p'indahan pemilikan
dari dari penjual16::;5)_{;1aamjf‘,\:tjit1;1;1beIi.21 < /,f_——"h
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihak hak atas suatu barang dari pihak penjual

kepada pihak pembeli, maka dengan demikian perbuatan hukum itu harus

terpenuhi rukun dan syarat jual beli, rukun jual beli sebagai berikut:?

YImam Mustofa, FIQIH MU’AMALAH KONTEMPORER (Jakarta: PT Raja Gafindo
Persada, 2016), h. 23-25

“Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 70.

ZlEKa Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli Dalam Perspektif
Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, JurnalAl-Adalah Vol. XII, (On-Line), tersedia di:
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214/362 (24 April 2019 pukul 22 :
30 WIB).

“Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016),
h.104-105.



http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214/362%20%20(24
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a. Penjual ialah pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang yang
memberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah cakap
dalam melakukan jual beli(mukallaf)

b. Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelikan hartanya
(uangnya).

c. Barang jualan, yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh syara, untuk jual
dalam ketahui sifatnya oleh pembeli.

d. Shighat (ijab gabul), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan pembeli
untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli menyerahkan
uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah terima).

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan
dengan hati, kerelaan dap'at diketahui melelui tanda<tanda lahirnya, tanda
yang jelas'menunjukkan .kerelaan édal.ah ijab kabuls

Jual beIi‘49éhg.'__"":menjadi keblasaarr misalnya jual beli yang
menjadi suatu kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab dan kabul,ini
adalah pendapat Jumhur. Menurut fatwa ulama Syafi’iyah, jual beli barang
sekecil apapun harus memenuhi syarat jual beli yaitu harus ijab kabul,
tetapi tetapi menurut Imam Al-Nawawi dan ulama Muta’khirin Syafi’iyah
berpendirian bahwa boleh jual beli barang-barang kebutuhan atau barang

yang kecil dengan syarat sudah mengatahui harga barang tersebut karena
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sudah berlangganan dan tidak harus ijab dan kabul, seperti membeli
sebungkus rokok.?®
4. Syarat jual beli

Menurut Imam Mustofa terbagi menjadi empat macam, yaitu syarat
terpenuhinya akad (syurut al-in igad), syarat pelaksanaan jual beli (syurut
al-nafadz), syarat sah (syurut al-sihhah), dan syarat mengikat (syurut al-
luzum). Adanya syarat-syarat ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa jual
beli yang dilakukan akan membawa kebaikan bagi kedua belah pihak dan
tidak ada yang dirugikan:**

Pertama, Syarat terbentuknya-akad (syuruth al-i’igad). Syarat ini
merupakan Syarat yang harus dipenuhi-masing-masing akad transaksi atau
akad, lokasi atau tempat/terjadinyd’akad dan objek’transaksi. Sementara
mengenai-Syarat tempaf akad, akad .harus dilakukan dalam satu majelis.
Sedagkan syarat—-“y'ér{-g--.'b_'é':rkaitan denganbarang yang dijadikan objek ada
empat, yaitu:

a. Barang dijadikan objek trasaksi harus benar-benar ada dan nyata.
Transaksi terhadap barang yang belum ada atau tidak ada tidak sah,
begitu juga barang yang belum pasti adanya, seperti binatang yang masih

berada di dalam kandugan induknya.

2Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 70-71.
*Imam Mustofa, FIQIH MU’AMALAH KONTEMPORER (Jakarta: PT RajaGafindo Persada,
2016), h. 25-30.
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b. Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal dan dapat dimiliki,
dapat disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta tidak
menimbulkan kerusakan.

c. Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik secara sah,
kepemilikan sempurna. Berdasarkan syarat ini maka tidak sah jual beli
pasir di tengah padang, jual beli air laut atau jual beli panas matahari,
karena tidak adanya kepemilikan yang sempurna.

d. Objek harus dapat diserahkan saat transaksi. Berdasarkan syarat ini maka
tidak sah jual beli binatang liar, ikan dilautan atau burung yang ada di
awang, karenatidak dapat diserahkan kepada pembeli.

Kedua; syarat berlakunya akibat‘hukum jual beli (syuruth al-nafadz)
ada'dua yaitu:

a. Kepemilikan dan otofitasnya. Artihya masing-masing pihak yang terlibat
dalam transaksFHé¥ﬁ$_"¢'akap huku_ri_j'__'d'éh-'l-?r‘ierupakan pemilik otoritas atau
kewenangan untuk melakukan penjualan atau pembelian suatu barang.
Otoritas ini dapat diwakilkan kepada orang lain yang juga harus cakap
hukum.

b. Barang yang menjadi objek transaksi jual beli benar-benar milik sah sang
penjual, artinya tidak tersangkut dengan kepemilikan orang lain.

Ketiga, syarat keabsahan akad jual beli terbagi menjadi dua macam,
yaitu syarat umum dan syarat khusus, adapun syarat umum adalah syarat-
syarat yang telah disebutkan diatas dan ditambah empat syarat, yaitu:

a. Barang dan harganya diketahui (nyata)
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b. Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqqat), karena jual beli
merupakan akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk selamanya.

c. Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dan jual beli dirham dengan
dirham yang sama dianggap tidak sah.

d. Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti syarat yang
menguntungkan salah satu pihak, syarat yang merusak yaitu syarat yang
tidak dikenal dalam syara’ dan tidak diperkenankan secara adat atau
kebiasaan suatu masyarakat.

Keempat, syarat mengikat dalam akad jual beli. Sebuah akad yang
sudah memenuhi-rukun dan berbagai-syarat sebagaimana dijelaskan di atas,
belum tentu membuat akad tersebut dapat mengikat para pihak yang telah
melakukan akad. Ada syafat yangsmenjadikanya mengikat para pihak yang
melakukanakad jual beli.: o
a. Terbebas dari-'s'i"*'l"a_\t--é_'t__éu Syarat ya_rj:g'._ﬁadéﬂasarnya tidak mengikat para

pihak.

b. Terbebas dari khiyar, akad yang masih tergatung dengan hak khiyar baru
mengikat ketika hak khiyar berakhir, selama hak khiyar belum berakhir,
maka hak tersebut belum mengikat.

Rahmat syafei dalam bukunya yang berjudul Figih Muamalah syarat
nilai tukar barang(harga barang) yaitu nilai tukar barang merupakan unsur
yang terpenting yang disebut dengan uang. Berkaitan dengan nilai tukar

barang para ulama’ figih membedakan antara Athaman dan As-Si’r.
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Athaman merupakan harga pasar yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat, sedangkan As-Si’r yaitu model barang yang diterima para
pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dapat disimpulkan ada dua
harga dalam syarat nilai tukar barang yaitu harga antara sesama pedang dan
harga antara pedagang dan konsumen. Ulama’ figh berpendapat syarat nilai
tukar barang sebagai berikut:®
a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

b. Dapat diserahkan pada saat akad.
c. Jika jual beli itu dilakukan secara barter maka barang yang dijadikan nilai
tukar harus jelas.

Apapun bentuk jual beli, apapun‘media dan transaksinya, maka harus
memenuhi syarat dan rukuf sebagaimana dijelaskan di-atas.

5. Macam Maeam Jual Béli o

Jual beli—-ﬂépéf _'__"ditinjau darl '.t')_ébél;apa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan
batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.

Ditijau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin®® bahwa jual beli telah terbagi
menjadi tiga macam yaitu:*’

a. Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual beli

benda atau barang yang diperjual belikan ada didepan penjual dan

®Rahmat syafei, FIQIH MUAMALAH, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 124-125.
**Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 75.
#"Ibid, h. 76-77.
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pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh
dilakukan, seperti membeli beras dipasar.

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji ialah jual beli salam
(pesanan) menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli
tidak tunai, salam pada awalnya berarti meminjam barang atau sesuatu
yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang
penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu,
sebagai imbalan harga yang telah ditentukan ketika akad.

c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut-diperoleh dari curian atau
barang-titipan yang akibatnya_ dapat menimbulkan-kerugian salah satu
pihak. | o

Ditinjau dari éégi__"'p'e;laku akad(subjeki jual beli terbagi menjadi tiga
macam yaitu:*®

a. Akad jual beli dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan
orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat merupakan
pembawaan alami dalam menampakan kehendak. Hal yang dipandang
dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan dan pernyataan.

b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat-

menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via

Bbid, h. 77-78.



23

Pos dan Giro. Jual beli ini dilakukan penjual dan pembeli tidak terhadap
dalam suatu majelis akad, tetapi melalui Pos dan Giro, jual beli seperti ini
dibolehkan menurut syara
c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan
istilah mu athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan
kabul, seperti orang mengambil rokok yang sudah ditulis label harganya,
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya
kepada penjual.
Menurut Rozalinda Jumhur Fugaha’ membagi jual beli menjadi yaitu

shahih dan batil, yakni:*

a. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan sifat-
sifatnya terpenuhi ruk_un-ruk.u.n: dan\syarat-syaratnya tidak terkait dengan
hak orang dan_____tjd_gk ada hak khiy;_a_r_ d| dalamnya. Jual beli shahih
menimbulkanﬂ.i—rr_]p-l-iké;i 'Hhukum, "');;itﬁﬂb.ér_[.)-i.ndahnya kepemilikan, yaitu
barang berpindah miliknya menjadi milik pembeli dan harga berpindah
menjadi miliknya pembeli.

b. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak dipenuhi rukun dan
syaratnya dan tidak memiliki implikasi hukum terhadap objek akad,
masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil, yakni:

1) Jual beli bathil, yaitu jual beli yang tidak disyariatkan menurut asal

dan sifatnya kurang salah satu rukun dan syaratnya. Misalnya, jual

»Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 71-72.
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beli yang dilakukan oleh orang yang tidak cakap hukum, seperti gila
atau jual beli terhadap mal ghairu mutagawwim (benda yang tidak
dibenarkan memanfaatkannya dengan syar’i), seperti bangkai dan
narkoba. Akad jual beli batil ini tidak mempunya implikasi hukum
berupa perpindahan milik karena ia dipandang tidak pernah ada. jual
beli dengan demikian dilakukan tanpa sighat ijab kabul antara penjual
dan pemebeli, menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang
sebab ijab kabul sebagian rukun jual beli.
¢. Ulama membagi macam-macam jual beli sebagai berikut:®
1. Dilihat dari sisi objek yang diperjualbelikan, jual beli dibagi kepada
tiga/macam, yaitu:
a) Jual beli mutaqa_h'yaitu,' merupakan transaksi‘jual beli yang dimana
pertukarannya a.ntara baréng dan/atau Jasa.dengan uang.
b) Jual be}i;é_ﬁa_ﬁf;_"_"m-erupakan....p_'eft_u-l'(_ér‘ran antara mata uang dengan
mata unag lainnya.
c¢) Jual beli mugayadah, merupakan pertukaran antara barang satu
dengan barang lainnya (barter), atau pretukaran antara barang
dengan barang yang dinilai dengan valuta asing.
2. Dilihat dari segi cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi 4

macam,yaitu:

*®Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), Cet
Ke-1, h. 174-175.
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a) Jual beli musawwamah, merupakan jual beli ketika penjual tidak
memberitahukan harga yang sebenarnya dan laba yang di dapatnya.

b) Jual beli amanah, merupakan jual beli ketika menjual
memberitahukan modal jualannya (harga perolehan barang). Jual
beli amanah terbagi menjadi 4 macam, yaitu:

1) Jual beli murabahah, yang berarti jual beli tersebut menggunakan
sistem keterbukaan yaitu ketika penjual menyebutkan harga
pokok dan keuntungan yang diinginkan.

2) Jual beli muwadha’ah, merupakan jual beli dibawah harga modal
atau discount.

3) Jual-beli tauliyah, merupakan jual beli-sama harga modal tanpa
memperoleh keuftungandan kerugian.

c) Juakbeli dengan harga tangguh, ba’i'bi-altsaman ajil. Yaitu jual beli
dengan penéfébéh”harga yang akandr bayar kemudian.

d) Jual beli muzayyadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran dari
penjual dan para pembeli menawar. Penawar tertinggi terpilih
sebagai pembeli.

6. Jual Beli Yang Dilarang
a. Menurut Hendi Suhendi Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya

adalah sebagai berikut:*

*'Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 78.
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1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi,
berhala, bangkai, dan khamar, hal ini bagaimana Rasullulah SAW
bersabda:

AR 5 508 ATl Dy el 6 o m ) 030 U = L 5 G2

((sSAM}LS‘)M\ a\jj)ﬁu.:a‘)!}/);:):;]}

“Dari Jahir r.a, Rasulullah Saw, bersabda, sesungguhnya Allah dan

Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai,babi, dan
berhala” (Riwayat Bukhari dan Muslim).*

2) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan sekor domba
jantan dan betina agar dapat memperoleh keturunan.

3) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual
beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak
tampak, Rasullulah SAW, bersabda:

o ) 5 ) Alal) A Al e [l pa 4 1 05 5 Gl g ) Dae () e

(e 5 o)

“Dari Ibn-u Umarra Rasuljulldizﬁ:?aw. telah melarang penjualan
sesuatu yang masih dalam kandungan induknya” (Riwayat Bukhari
dan Muslim)*

4) Jual beli dengan muhagallah, bagalah berarti tanah, sawah, dan
kebun, maksud muhagallah di sini ialah menjual tanam-tanaman yang
masih diladang atau disawah. Hal ini dilarang agama sebab ada
persangkaan riba didalamnya.

5) Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang

belum pantas dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau,

%2A. Hasan, Terjema Bulughul Maram, (Bandung : CV Diponogoro, 1989), h. 347.
*Ibid, h. 348.
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mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainya. Hal ini dilarang
karena barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah
itu jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil
oleh pembelinya.

6) Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli dengan sentuh
menyentuh, misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan
tangannya diwaktu malam atau siang hari, maka orang yang
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena
mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian
bagi salah satu pihak.

7) Jual beli-dengan munabadzah, yaitu jual beli-secara lempar melempar,
seperti seseorang berkaa, “lemparkan kepadaku apa yang ada
padamu,,_nanti kul.emparkar.] pu]a kepadamu«@pa yang ada padaku”,
setelah terjadi _Ie-r-.h_b'ar_--melempa"_r_:',_fitéf-jédﬂah jual beli. Hal ini dilarang
karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul.

8) Jual beli dengan muzabanah, ialah menjual buah yang basah dengan
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan
pemilik padi kering.

9) Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan.
Menurut Syafi’i penjualaan seperti ini mengandung dua makna, yang
pertama seperti seseorang berkata,”aku jual buku ini seharga

Rp.10.000 dengan tunai atau Rp. 15.000 dengan cara utang”. Arti
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kedua adalah seperti seseorang berkata.”aku jual buku ini kepadamu
dengan syarat kamu harus menjual tasmu kepadaku.”

10) Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli dengan syarat
hampir sama dengan jual beli dengan dua harga, hanya saja disini
dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata “aku jual rumahku
yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu
kepadaku.” Jual beli seperti ini sama dengan jual beli dengan dua
harga arti yang kedua menurut Al- Syafi’i.

A S el a5 OS2 ol e ) s il s
L i Al IS g Jlly sd

"Sesungguhnya Rasulullah /7 bersabda: “Setiap syarat yang tiada
dimuat dalam Kitabullah adalah bathil (tidak sah),meskipun terdapat
100 syarat." Hadits/shahih rivayat Bukhari-Muslim.*

11)“Jual beli.gharar, ialah jual beli yang masih samar (tidak jelas)

sehingga adag kemungkman terjadt gpenipuan, seperti penjualan ikan
yang masih dalam kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya
kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. Penjual seperti ini dilarang.
Karena Rasulullah Saw bersabda:

(2ead o 15) )8 438 olall 8 S |5 Y

Artinya: janganlah kamu membeli ikan dalam air, karena jual beli
seperti itu termasuk gharar, alias nipu.(Riwayat Ahmad).*

**Muhammad Syamsudin. “Jual Beli Bersyarat Yang Dilarang Syariat”. (on-line), tersedia
di : https://Islam.nu.or.id/post/read/95790/jual-beli-bersyarat-yang-dilarang-syariat (13 Agustus
2019).

*Imam Ibnu Hajar Al-Aghasalany, Bulughul Maram (Jakarta: Pustaka Amani), h. 310



https://islam.nu.or.id/post/read/95790/jual-beli-bersyarat-yang-dilarang-syariat
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12) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti
seseorang yang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan
salah satu bagianya, misalnya menjual seluruh pohon-pohonan yang
ada dikebunya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang
dikecualikannya jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak jelas
(majhul) jual beli tersebut batal.

13) Larang menjual makanan hingga dua Kkali ditakar. Hal ini
menunjukan kurangnya saling percaya antar penjual dan pembeli.
Jumhur ulama berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu
dengan takaran dan-telah diterimanya, kemudiaan ia jual kembali,
maka iatidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan
takaraan yang pertama hingga'ia harus menakarnya lagi untuk pembeli
keduanitu. | o

b. Jual beli yang-'ﬂﬂér-ahgfkarena ah_l_i'__:'a'kéd-"(btanjual dan pembeli), menurut

Kumedi Ja’far antara lain:*

1) Jual beli orang gila
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan orang yang gila
tidak sah, begitu juga jual beli orang yang sedang mabuk juga tidak
dianggap tidak sah, sebab ia dipandang tidak berakal.

2) Jual beli anak kecil

%*Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), h.
111-112.
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Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil (belum
mubazzis) dipandang tidak sah, karena belum memenuhi syarat dalam
jual beli, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan.

3) Jual beli fudhlul

Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, oleh
karena itu menurut para ulma jual beli yang demikian dipandang tidak
sah, sebab dianggap mengambil hak orang lain.

4) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau pemboros)

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-orang
terlarang baik karena ia sakit maupun kebodohannya dipandang tidak
sah, sebab ia dianggap tidak mempunyai kepandaian dan tidak cakap
hukum.

5) Jual'beli.orang buté

Jum'h't}r_-{-j-l'a'r'ha- sepakat: bahwajual beli yang dilakukan orang
buta dipandang tidak sah tanpa diterangkan sifatnya, karena ia
dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan barang yang
bagus, bahkan menurut ulama Syafi’iyah walaupun diterangkan
sifatnya tetap dipandang tidak sah.

6) Jual beli malja ialah jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang
dalam bahaya. Jual beli yang demikian menurut kebanyakana para
ulama tidak sah, karena dalam jual beli tersebut dalam keadaan
terdesak atau dalam bahaya dan dipandang tidak normal sebagai mana

yang terjadi pada umumnya.
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c. Jual beli yang dilarang karena lafaz (ijab kabul).*’

1) Jual beli mu’athah ialah jual beli yang telah disepakati oleh pihak
(penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang maupun harganya
tetapi tidak memakai ijab kabul, jual beli seperti ini dipandang tidak
sah, karena tidak memenuhi syarat dan rukun dalam jual beli.

2) Jual beli yang tidak bersesuaian dengan ijab dan kabul

Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai antara
ijab dari pihak penjual dengan kabul dari pihak pembeli, maka
dipandang tidak sah, karena ada kemungkinan untuk meninggikan
harga atau menurunkan barang.

3) Jual| beli ' najasyi ialah jual beli yang dilakukan dengan cara
menambahkan atau/’melebihi harga penjual 4ain, dengan maksud
memepengaruhi ofang agar.ora.ng itu“mau_membeli barang dari nya.
Jual beli sep"ér:ti--'i'.r_']_'i':'d-ipandang_"ti_dék--ééﬁ-,- karena dapat menimbulkan
keterpaksaan (bukan kehendak sendiri) dan dapat menimbukan

perselisihan antara penjual.

4) Menjual diatas penjualan orang lain
Maksudnya bahwa menjual barang kepada orang lain dengan
cara menurunkan harga, sehingga orang itu mau membeli barangnya.
Contohnya: kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti

barangku saja kamu beli dengan harga yang lebih murah dari barang

%"\bid, h.116-118.
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itu. Jual beli seperti ini dilarang agama karena dapat menimbulkan
perselisihan (persaingan) tidak sehat antara penjual (pedagang).

5) Jual beli dibawah harga pasar

Maksudnya yaitu membeli barang (hasil pertanian) dengan
cara menemui orang-orang (petani) desa sebelum mereka masuk pasar
dengan harga semurah-murahnya sebelum tahu harga pasar, kemudian
ia menjual, dengan harga yang setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini
dipandang kurang baik (dilarang), karena dapat merugikan pihak
pemilik barang (petani) atau orang-orang desa.

6) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain

Contoh seorang berkata: jangan terima tawaran orang itu nanti
aku'akan membeli déngan harga yang lebih tinggi. Jual beli seperti ini
jugadilarang oleh.agama sébab dapat menimbulkan persaingan tidak
sehat dan--'—aépét_'._“fmendatang_kéh:-'-péi‘SeIisihan diantara pedagang
(penjual).

7) Jual beli munjiz ialah jual beli yang digantungkan dengan suatu syarat
tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli
seperti ini dipandang tidak sah, karena penjual memberikan syarat
tertentu dan bertentangan dengan syarat dan rukun jual beli.

d. Jual beli dilarang sebab syara’
Ulama“ telah bersepakat membolehkan jual beli yang memenuhi

persyaratan dan rukunnya. Namun demikian, terdapat beberapa masalah



33

yang masih diperdebatkan diantara para ulama, diantaranya sebagai

berikut: %

1) Jual beli riba menurut ulama Hanafiyah, riba fadhl dan riba nasiyah
adalah fasidtetapi menurut jumhiir ulama” batal.

2) Jual beli menggunakan uang dari penjualan barang yang memang
diharamkan.
Menurut ulama Hanafiyah, termasuk fasid (rusak) dan terjadi agad
atas nilainya, sedangkan menurut jumhiir ulama” adalah batal sebab
ada nash yang jelas dari hadist bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah
SAW mengharamkan jual beli, bangkai, khamar, patung dan anjing.

3) Memperjualbelikan barang hasil Pencegatan
Yakni mencegat ba_rang pedagang dalam perjalanannya menuju tempat
yangadituju sehingga orang yéng mencegatnya akan mendapatkan
keuntungan%&idﬁdf‘_Handﬁyah’__:'r__’rié_r-ﬁ)éfakan bahwa praktik seperti itu
hukumnya makrith tahrim. Menurut ulama’ Hanabilahdan Syafi iyah
berpendapat, pembeli boleh melaksanakan kkiyar, sedangkan menurut
ulama’” Malikiyah hal semacam itu hukumnya fasid.

4) Jual beli waktu azan Jum’at
Yakni bagi laki-laki yang berkewajiban melaksanakan salat jum’at.
Menurut ulama” Handafiyahdilarang melakukan kegiatan transaksi

pada azan pertama, sedangkan menurut ulama’ lainnya, azan ketika

%8Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah (Bandung : Pustaka Setia, 2001), h. 99-101.
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khatib sudah di mimbar.*® Menurut ulama’ Hanafiyah menyatakan hal
tersebut makrith tahrim, sedangkan menurut ulama’ Syafi’iyah
menghukuminya sahih haram.

5) Jual beli anggur untuk bahan baku khamar
Menurut wulama’” Hanafiyahdan Syafi’ivah zahirnya sahih, tetapi
makruh, sedangkan menurut ulama’ Malikiyah dan Hanabilah adalah
batal.

6) Memperjualbelikan barang yang sedang dibeli oleh orang lain
Seseorang telah sepakat akan membeli suatu barang, namun masih
dalam khiyar, kemudian seseorang datang dan menyuruh untuk
membatalkannya transaksi tersebut sebab erang itu ingin membelinya
dengan harga Iebih_ti'nggi; | |

7) Jualbeli menggunékan syarét
Menurut if@maa H_c‘_z_ndﬁyah, haltersebut sah apabila syarat yang
diajukan baik, seperti, “saya ingin membeli baju ini dengan syarat
dijahit  dahulu”.  Begitupula  menurut wulama’  Malikiyah
memperbolehkannya jika bermanfaat. Menurut ulama’ Syafi’iyah hal
tersebut diperbolehkan apabila syarat tersebut merupakan untuk pihak
yang melakukan aqad, sedangkan menurut ulama” Hanabilah, tidak

diperbolehkan apabila hanya bermanfaat untuk salah satu yang agad.

*1bid, h. 101.
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7. Manfaat Dan Hikmah Jual Beli

Menurut Khumedi Ja’far yang berjudul “Hukum Perdata Islam”

manfaat dan hikmah jual beli dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara

lain:*

a.

Antara penjual dan pembeli dapat merasakan puas dan berlapang dada

dengan jalan suka sama suka.

. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang

diperoleh secara bathil.

Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal.

. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat).

Dapat /membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa
karena* memperoleh rizki yang cukup dan_ menerima dengan ridha
terhadapranugrah Alléh SWT. o

Dapat meciptakéri--ﬁd_b’ﬂngan siIaI_l]_.:r _a'ﬁi#n':dan persaudaraan antara pejual

dan pembeli.

B. Harga

1. Pengertian Harga

Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau

mungkin yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari

produk dan pelayanannya). Harga merupakan satu-satunya dari bayaran

pemasaran yang

Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016),
h.121-122.
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menghasilkan penerimaan bagi perusahaan sedangkan yang lainnya
menimbulkan biaya.*!

Harga adalah satuan moneter termasuk barang dan jasa lainnya (atau
ukuran lainnya) yang ditukar agar memperoleh atau hak kepemilikan atau
penggunaan barang atau jasa.

. Konsep Dan Perananan Harga

Harga menurut Lukman Hakim merupakan satu-satunya unsur
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapataan bagi perusahaan,
sedangkan ketiga unsur lainnya (produk, distribusi, dan promosi)
menyebabkan timbulnya biaya (pengeluarah). Harga merupakan unsur
pemasaran yang dapat diubah dengan cepat dan-bersifat fleksibel. Tingkat
harga ditetapkan mempengaruh'i kuantitas barang yang-dijual terjual.

Olehwkarena penétapan ha.lrga. mempengaruhi pendapatan total dan
biaya total, makar":l;eb'u_ﬁjjs_an strateg__i_'__"_[ﬁénét‘apan harga memegang peran
penting dalam setiap perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
harga tertentu bila manfaat yang konsumen dapatkan dari barang tersebut
meningkat, maka nilainya akan meningkat pula. Harga memiliki dua
peranan utama dalam proses pengambilan keputusan para pembeli, yaitu

peranan alokasi:*

*'Basu Swastha, dan Irawan, Manajemen Pemasaran Moder (Jakarta: liberty, 2005), h. 241.
*2|_ukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 96.
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a. Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para
pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utlitas
tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya.

b. Peran informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam mendidik
konsumen mengenai faktor-faktor produksi, seperti kualitas persepsi
yang sering berlaku bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas
yang tinggi.

. Penentuan Harga

Didalam menyusun anggaran penjualan, terdapat dua elemen yang
saling terikat satu dengen yang lainnya, yaitu volume penjualan produk dan
harga penjualan produk. Perkaliaan antara-elemen tersebut akan
menghasilkan. nilai penjualan yang dianggarkan’ pefusahaan. Karena itu,
didalam "proeses penyusu.nan angg.arah penjualan,.selain membuat proyeksi
volume penjualarrﬁb_ro-di__jk, _--perusahgah'__Eéfﬁ§menetapkan pula harga jual
produk perusahaan pada periode yang direncanakan. Jika volume penjualan
tidak berubah, maka semakin tinggi harga jual per unit produk maka akan
semakin tinggi pula nilai penjualan dianggarkan. Sebaliknya, semakin
rendah harga jual per unit produk yang akan dijual, akan semakin rendah

pula nilai penjualan yang dianggarkan.
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Secara umum terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk
menentukan harga jual produk perusahaan terbagi menjadi lima macam,
yaitu:*

a. Metode harga pasar
Metode penetapan harga jual produk berdasarkan harga pasar
ditentukan oleh mekanisme harga produk yang berlaku dipasar. Didalam
suatu industri tertentu, masyarakat telah mengetahui harga yang dianggap
pantas untuk suatu jenis produk. Besarnya harga produk tersebut
dipengaruhi juga oleh harga jual produk sejenis yang beredar
sebelumnya. Jika suatu.perusahaan menjual produknya dengan harga
retalif lebih-tinggi dengan perusahaan lain dan-konsumen menilai harga
tersebut terlalu tinggi, maka Konstimen akan beralih kemerek lain dengan
harga yang_lebih relétif murah, rhaka konsumen©akan beralih kemerek
yang lebih muréﬁ_-téi'gébut. Oleh _-_ke_'_i__réﬁé-'ﬁ‘tr,--untuk produk didalam suatu
industri tertentu, perusahaan tidak dapat menetapkan harga sekehendak
perusahaan. perusahaan harus mengikuti harga pasaran yang berlaku.
b. Metode Biaya Plus
Penentuan harga jual produk dengan metode biaya plus
didasarkan pada besarnya biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
produk tersebut, ditambah dengan suatu persentase tertentu dari biaya
tersebut. Dan persentase penambahan tersebut merupakan laba (laba

kotor atau laba bersih) yang diinginkan perusahaan. Dan penetuan

*Rudianto, Penganggaran (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 57-62.
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besarnya laba yang ingin diraih dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari
perolehan laba tahun-tahun sebelumnya, laba rata-rata industri,
pertumbuhan laba perusahaan dan sebagainya.

Penetapan harga jual dengan metode biaya plus dapat
menggunakan biaya yang bervariasi sebagai dasar penghitungan harga
jual produk. Dasar biaya digunakan untuk menghitung harga jual produk
dapat mempergunakan:

1) Biaya poduksi
2) Biaya total

Jika perusahaan.menggunakan biaya produksi sebagai dasar
penetapaan-harga, maka total biaya produksi ditambah persentase tertentu
dari “biaya. produksi tersebut merupakan hargajual produk. Dan
persentase tambahan. tersebut. me.rupakan labawkotor yang diinginkan

perusahaan. T

. Metode margin kontribusi

Margin kontribusi ialah selisih antara harga jual dengan biaya
variable suatu produksi. Berarti, jika perusahaan merencanakan untuk
menggunakan metode margin kontribusi, maka harga produk ditentukan
dengan menjumlahkan seluruh biaya variabel yang dikeluarkan suatu
perusahaan ditambah dengan dengan persentase tertentu sebagai margin

kontribusi yang diinginkan perusahaan.
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d. Metode laba maksimal

Adakalanya produk suatu perusahaan memiliki sifat yang sangat
elastis. Dimana perubahan harga jual produk tersebut akan langsung
mempengaruhi volume penjualan produk tersebut. Jika harga jual
dinaikkan maka volume penjualan akan langsung berkurang. Jika harga
jual produk diturunkan, volume penjualan produk langsung bertambah.
Kemungkinan terjadi gejolak volume penjuaalan produk akibat
perubahaan harga jual produk tersebut akan berpengaruh langsung
terhadap besarnya laba usaha yang dianggarkan. Berdasarkan prediksi
fluktuasi perolehan laba usaha akibat perubahan harga jual tersebut,
perusahaan-menetapkan harga jual produk yang akan memberikan laba
usaha terbesaar bagi pefusah’aan.

e. Metode‘tingkat pengefnbalian étas fnodal

Terkad'aﬁg_----béstahaan menetapkan terlebih dahulu besarnya
tingkat pengambalian atas modal yang ditanamkannya di dalam suatu
bidang usaha, sebagai dasar untuk menentukan harga jual produk yang
dihasilkan perusahaan tersebut. Tingkat pengembalian yang diharapkan
oleh para penanam modal perusahaan mengharuskan perusahaan
menggunakannya sebagai dasar untuk menetapkan harga jual produk
pada kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.

Islam menghargai hak penjualan dan pembeli untuk menentukan

harga sekaligus melindungi hak keduanya. Islam membolehkan, bahkan
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mewajibkan, pemerintah melakukan Investasi harga, bila kenaikan harga
disebabkan adanya distrosi terhadap permintaan dan penawaran.
4. Harga Dalam Perspektif Hukum Islam
Menurut Jumhur ulama telah sepakat bahwa harga dalam Islam

menjunjung tinggi mekanisme pasar bebas, maka mereka juga besepakat
bahwa dalam kondisi-kondisi tertentu saja pemerintah dapat melakukan
kebijakan penetapan harga. Prinsip dari kebijakan ini adalah mengupayakan
harga agar kembali kepada harga yang stabil, harga yang normal/wajar, atau
harga pasar. Dalam penjualan Islam baik bersifat barang maupun jasa,
terdapat norma, etika agama, dan prikemanusiaan yang menjadi landasan
pokok bagi pasar Islam yang bersih yaitu :**
a. Larangan . menjual afau, | memperdagangkan “parang-barang yang

diharamkan. | o
b. Bersikap benarféfnéh_éh dan jujur; =N
c. Menegakan keadilan dan menegakan riba.
d. Menerapkan kasih sayang.
e. Menegakan toleransi dan persaudaraan.

lImu Ekonomi Islam merupakan ilmu pengatahuan sosial yang

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilnami oleh nilai-nilai
Islam. Memakan harta orang lain dengan jalan bathil ada berbagai caranya.

Seperti pendapat Suddi, memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, dan

“Artaty, “Tinjauan Hukum lIslam Tentang Praktek Tengkulak Dalam Jual Beli Karet
Mentah”, h. 74 (on-line) tersedia di: http://repository.radenintan.ac.id/2473/1/SKRIPSI.pdfH. (20
april 20119 pukul 15 : 00 WIB).
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menganiayanya. Menurut Rahmad Syafei harga nya terjadi pada akad yakni
sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama
dengan nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridhai

oleh kedua pihak yang akad. Allah berfirman dalam (QS An-Nisa : 29)

| Tl o (S5l B ¥ e all il
s - S A3 E . Koo o Eog . P .

WSS 08 W o Sl T3k s X Pl o 8 D05
2 le)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu-dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan jangan kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah
Maha penyayang kepadamu ”.(0S. 4n-Nisa: 29)*

Dafi ayat tersebutedi atas".menegaskan béhwa fsetiap mukmin
berkewajib.én' Untgf&mg_gynaikan apa ngg_@élah .dijar.]jikan dan diakadkan
baik berupa perk;;;;ﬁ{éﬁ%)un perbﬁﬁfgﬁ-.f_l_?_(;;;sanaan akad dalam transaksi
perdagangan diharuskan adanya kerelaan kedua belah pihak, atau yang
diistilahkan ‘antaradhin minkum’. \Walaupun kerelaan tersebut merupakan
sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya
dapat terlihat. ljab dan qgabdl atau apa saja yang dikenal dalam adat

kebiasaan di masyarakat sebagai serah terima merupakan bentuk-bentuk

yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan.

*Departemen RI, AL-Quran dan Terjemahan ( Semarang: CV Asy-syifa, 1989), h.122
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Harga merupakan suatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli
barang dan jasa dimana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah
pihak antara penjual dan pembeli, harga tersebut haruslah direlakan oleh
kedua belah pihak oleh akad, lebih besar atau sama dengan nilai barang atau

jasa yang ditawarkan oleh penjual kepada petani.*®

C. Pengepul

1. Pengertian Pengepul

Pengertian pengepul dalam kamus besar bahasa Indonesia yakni
orang yang mengepul.*’ Berdasarkan definisi di atas, dapat dijelaskan
bahwa pengertian pengepul adalah-orang 'bertugas sebagai mengepul.
Pendistribusi-sekaligus -pedagang hasil* pertanian-dan hasil bumi lainnya
den‘gén. cara datang ked__aerah” penghasil untuk mengUmpquan barang-
barang tersebut. | -

Dalam juéfgeﬁlé;q‘g»juga yqﬁg’_:kﬁ_e;a‘ekati dengan pengepul dalam
figih muamalah disebut badan prantara. Badan prantra dalam hukum islam
disebut pula simsar, yaitu orang yang menjedi penghubung atau perantara
yang mempelancarkan proses jual beli antara penjual dan pembeli.*® Orang
menjadi simsar dinamakan pula komosioner, makelar, atau agen, tergantung

persyaratan-persyaratan atau ketentuan-ketentuan menurut hukum dagang

“**Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani “Akad Jual Beli Dalam Perspektif

Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, JurnalAl-Adalah Vol. XII, (On-Line), tersedia di:
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214/362 (24 April 2019 pukul 22 :

30 WIB).

*"Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarata:

PT Gramedia Pustaka Utama, 2008 ), h. 1114.

*®Suhrawardi k. Lubis, farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.
148.
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yang berlaku dewasa ini. Walaupun namanya simsar, komisioner, dan lain-
lain, namun mereka bertugas sebagai badan prantara dalam menjualkan
barang-barang dagangan, baik atas nama sendiri maupun atas nama
perusahaan yang memiliki barang. Berdagang secara simsar dibolehkan
berdasarkan agama asal dalam pelaksanaannya tidak terjadi penipuan dari
yang satu terhadap yang lainnya.*
2. Larangan Tentang Praktek Pengepul
Praktek pelaksanaan adanya pengepul dalam kegiatan bermuamalah
sebenarnya sangat dilarang dalam Islam. Seperti dijelaskan pada hadis
berikut:
YO ) B Y: s adde 40 La A dim ) B (8 e e ol
QB hem s N 5 Al e G S B <D 5 1

(L,;/Jg;iu\”),\;mjajgé;’y

Artinya: “dari “Thwus“dari IbnuAbbas ia berkata, “telah bersabda
Rasulullah SAW, “janganlah kamu mencegat kafilah-kafilah dan
janganlah orang kota menjual buat orang desa”. Saya bertanya
kepada lbnu Abbas, “apa arti sabdanya,” janganlah kamu
mencegat kafilah-kafilah dan janganlah orang kota menjual buat
orang desa,”’la menjawab,” artinya janganlah ia menjadi
perantara baginya” (Riwayat Bukhari)*

Diantara kebiasaaan masyarakat Arab adalah berdagang kenegri
tetangga. Dari Mekkah mereka membawa barang-barang hasil produk
Mekkah untuk dijual kenegri lain kemudian pulangnya mereka membawa

barang-barang dari Negara lain yang sangat diperlukan oleh penduduk

*Hendi Suhedi, Figih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 85.
Osyayyid Al-Hasyim, Syarat Mukhataarul Ahaadist (Bandung: Sinar Baru Algensindo), h.
165
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Mekkah atau kota lainnya di Arab untuk memperdagangkan barang-barang
mereka kepada penduduk Mekkah. Biasanya para pedagang tersebut
berangkat bersama-sama dalam satu rombongan besar yang disebut
kafilah.>!

Sebenarnya para kafilah tersebut sudah terbiasa berhenti dipasar atau
ditempat berkumpulnya penduduk. Harga barang yang dibawa oleh
rombongan kafilah ini tentu saja murah karena mereka merupakan pedagang
pertama. Akan tetapi, penduduk sering kali tidak mendapatkan barang
secara langsung dari tangan kafilah karena barang-barang tersebut telah
dicegat lebih dahulu ~oleh para-—pengepul atau makelar. Mereka
memanfaatkan- kesempatan tersebut untuk mendapatkan keuntungan yang
besar, dengan. cara menjual barang yang mereka beli“dengan harga yang
lebih tinggimkepada pehduduk y.ang. tidak™ dapat=membeli langsung dari
afilah. i o=

Dengan demikian, kafilah pun tidak dapat lagi kepasar atau
ketempat-tempat yang biasa dipakai untuk berjual beli dengan penduduk
desa karena barangnya habis atau penduduk desa sudah membeli barang dari
para tengkulak, dengan harga yang cukup tinggi. Keadaan tersebut sangat
memadatkan, baik bagi para kafilah para penjual dipasar, maupun bagi para

penduduk. Oleh karena itu, perbuatan tersebut dilarang.>®

E;Tjiptono, Fandy, Brand Manajemen and Strategy (Yogyakarta: Andi Offset), h. 125.
Ibid.
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Dalam perspektif Ushul Figih, sepanjang hal-hal yang berkaitan
dengan muamalah ijtima’iyyah (transaksi sosial kemasyarakatan) maka
dapat didasarkan pada kaidah-kaidah berikut: al-adah muhakkamah
(tepatnya al-urf muhkam, sebab urf itu mesti kebiasaan yang baik, sedang
adah itu bisa berupa kebiasaan yang baik tapi bisa pula kebiasaan yang
buruk), yakni kebiasaan yang baik itu dapat dijadikan dasar pertimbangan
untuk menetapkan hukum. >3

J% VA5 s s s gl

“Hukum asal mu’dmalah adalah halal dan mubah diperbolehkan kecuali
ada dalil (yang melarangnya) ".

Hukum asal menetapkan syarat sah dalam ibadah adalah tidak boleh
kecualizada dalil yang menunjukkannya. hukum asalsmenetapkan syarat
dalam'mu’amalah, yaitu perkara-ﬁerkara yangtidak termasuk ibadah. Dalam
hal ini, perlu k.it_:_;_l _pah_ami___b_ahwa hu_k_Um_-§9-§t£4_.persyaratan tergantung pada
hukum pokok perkaran.);é.. Apabila hukum asal suatu perkara dilarang maka
hukum asal menetapkan syarat juga dilarang. Dan jika hukum asal suatu

perkara halal maka hukum asal menetapkan syarat juga halal.

>*Ahmad zahro, figih kontemporer (Jombang : PT Qaf media kreavita: 2018), h. 27



PELAKSANAAN AKAD JUAL BEﬁFPIIIEIPAYA YANG TERIKAT HARGA
PADA PENGEPUL DI PEKON WAY KERAP
A. GAMBARAAN PEKON WAY KERAP
1. Letak Geograpis Pekon Way Kerap

Pekon Way Kerap merupakan pekon yang terdapat pada Kecamatan
Semaka Kabupaten Tanggamus. Pekon Way Kerap terletak dibawah Bukit
Barisan Selatan yang merupakan kampung tertua di Kecamatan Semaka
yang dimana masyarakat sekitar menyebutnya (Pekon Tuha).

Mayoritas penduduk Pekon Way Kerap 1.711 suku Lampung dan 54
suku Jawa. Masyarakat Pekon Way Kerap merupakan pekon yang
berpotensi dibidang pertanianya, adapun hasil -pertaniannya diantaranya:
padi, jeruk lemon dan pepaya dan Jain sebagainya: Pekon Way Kerap masih
termasuk dalam kategori. Pekon bérkefnbang. PekonsWay Kerap tidak hanya
nya mengandalkaﬁ: _sélktbr _--pertanian.r'_l_yé__fdé'ri—'perkebunan tapi juga pada
sektor seni budaya daerah yang dikembangkan seperti melestarikan kesenian
tarian yang terdapat di Sanggar Mutiara Hati.

Kecamatan Semaka secara geografis wilayah Pekon Way Kerap
berbatasan langsung dengan:

a. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Kecamatan Pematang Sawa
dan berbatasan dengan Pekon Tanjungan yang mayoritas masyarakatnya

mata pencariannya adalah sebagai nelayan.
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b. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bandar Negeri Semuwong
yang mayoritas penduduknya mata pencarianya adalah perkebunan dan
pertanian.

c. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Banjar Negoro yang
mayoritas penduduknya ialah masyarakat Jawa yang sebagai mata
pencariannya berjualan dan bertani.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Pesisir Barat Pekon Pemekhihan yang
matapencarian sebagai petani kebun, yang berbatasan langsung dengan
TNBBS (Taman Nasional Bukit Barisan Selatan).>*

2. Luas Wilayah Pekon Way Kerap
Luas wilayah Pekon Way Kerap mencapai 841 Ha yang mencangkup
persawahan,perkarangan d_an tanah<bangunan yang ditempati masyarakat,
sedangkan untuk. perkebuhan belufn dapat diperkirakan karena data dari

kecamatan maupun-bé_l_él_i-'-b“e_k:_on.tidak m_etjje[_a}s-kéﬁluas perkebunan, tabel 3.1

Tabel 3.1
Data Luas Wilayah Pekon Way Kerap
No Lahan Luas
1 Persawahan 240 ha
2 Perkarangan 217 ha
3 Bangunan yang ditempati | 383 ha

Sumber: Profil Balai Pekon Way Kerap selama 2005

*Wawancara dengan Bapak Hapizi, kepala Pekon Way Kerap, Kecamatan Semaka,
Kabupaten Tanggamus, Rumah kediaman bapak Hapizi, Selasa 15 Januari 2019.
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Pekon Way Kerap memiliki jumlah penduduk sebesar 1,765 jiwa yang
terdiri laki-laki dan perempuan, jumlah laki-laki 929 dan perempuan 836 yang
terdapat di 4 dusun. Pekon Way Kerap terdiri dari 4 dusun dan 6 RT dapat

dilihat pada table 3.2 :*°

Tabel 3.2
Nama Dusun Way Kerap Dan Jumlah RT
NO DUSUN RT
1 Way Kerap Mulang Maya 2
2 Tanjung Jati 2
3 Banding Agung 1
4 Sukarami 1

Sumber: Profil Balai Pekon Way Kerap selama 2005
Dalam' perangkat-perangkat .juga' ménetapkan Sekretafis /Kampung, Kepala
Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan;“Kepala Urusan Umum,
serta  Badan Perm'u;ég}é@ékét_an Pekofiy e yang menjadi Sekretaris
Kampung adalah Bapak Muzai, Kepala Urusan Pemerintahan adalah Bapak
Amran, Kepala Urusan Pembangunan adalah Bapak Mat Nazer dan Kepala
Urusan Umum adalah Junaidi. Badan Permusyawaratan Pekon yang terdapat di

Pekon Way Kerap berjumlah 5 orang yang terdiri dari:

*Wawancara dengan Bapak Mat Zurani, kepala Pekon Way Kerap, Kecamatan Semaka,
Kabupaten Tanggamus, Rumah kediaman Bapak Mat Zurani, kamis 17 Januari 2019.
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Tabel 3.3
Struktur Jabatan Pekon Way Kerap

Kepala Pekon
Sekretasris Pekon

1 L 1
Anggota Anggota Anggota

Sumber: Data Pekon Way Kerap tahun 2018

Kepala Pekon yaitu Bapak Hapizi, Sekretaris yaitu Bapak Muzai, serta

3 orang anggota yaitu Bapak Nurdin, Bapak Nasrun dan Bapak Amran. Pekon

Way Kerap memiliki 4 dusun dimana dusun yang pertama yaitu:

1) Dusun Way. Kerap Mulang Maya, Kadusnya bernama Bapak Nazrun dan
memiliki dua Rt. Rt 01 Bapak Herman, Rt 02 Ibuk Marsih.

2) Dusun yang. kedua-yaitu Tanjung Jati, Kadus bernama Bapak Nurdin dan
memiliki dua Rt,-Rt 0_3'_I3apak Sahri Hasa’_h_, Rt04 Bapak Mukhlisin.

3) Dusun yang ketiga yaitu Sukarami,. Kadus bernama Bapak Marhami dan
memiliki satu Rt, Rt 05 Bapak Ruslan Toher.

4) Dusun yang ke empat yaitu Banding Agung, Kadus bernama Bapak Tabrani

dan memiliki satu Rt, Rt 06 Bapak Sutoyo.”®

*®Wawancara dengan Bapak Mat Nuri, warga Pekon Way Kerap, Kecamatan Semaka,
Kabupaten Tanggamus, Rumah kediaman Bapak Mat Nuri, kamis 17 Januari 2019.
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3. Potensi Wilayah
a. Potensi Pertanian

Disektor Pertanian, Pekon Way Kerap memiliki lahan pertanian yang
telah dimanfaatkan sebagai lahan sawah seluas 240 ha, Pekon Way Kerap
ini juga telah mempunyai komoditas padi unggulan yaitu Padi Muncul, Padi
Ceherang, padi Gandul Besi, dan Padi Cipungga Muncul, yang
menghasilkan panen padi yang melimpah dan berkualitas. Dengan besarnya
kebutuhan masyarakat yang terus meningkat membuat sektor pertanian
mempunyai daya tarik yang kuat dalam peluang ekonomi bisnis. Untuk
membantu petani‘dalam meningkatkan produksi dan produktifitas pertanian,
maka dibentuklah kelembagaan tani yaitu suatu-organisasi atau lembaga-
lembaga yang bergerak dibidan'g pertanian yang bersifat sosial ekonomi
yang bertujuan. mensejahterakan a.ngg.ota-anggotanya. Kelembagaan tani ini
telah berkembanﬁi 4 H_u$u-n yang tgr’_d'i'_r'.ij-'d-'a;r"r,'-zo gabungan kelompok tani,
kelompok tani ini mampu menjadi tempat bagi para petani dalam
berkreatifitas untuk menghasilkan produk pertanian yang berkualitas tinggi.
Lahan pertanian Pekon Way Kerap yang telah dimanfaatkan 240 ha, dan
yang belum dimanfaatkan seluas 217 ha, dalam sektor pertanian juga
terdapat beberapa petani yang menanam pepaya yang dimulai dari tahun
2017 hingga 2019 penanaman pepaya ini dimulai dari Bapak Sak Ari Hasan
yang memanfaatkan lahan persawahan yang sudah panen padi dan mencoba
menanam pepaya untuk menambah perekonomian, masa penanaman pepaya

dari awal penanaman hingga berbuah membutuhkan waktu tujuh bulan,dan



52

setiap satu minggu sekali pepaya harus diberi pupuk untuk setiap batang
pepaya diberi pupuk sebayak setengah gelas ukuran sedang, pemberian
pupuk akan berakhir setelah sudah memasuki masa panen, untuk pemberian
obat-obat diberikan setidaknya satu bulan sekali untuk mencegah hama
maupun perangsang buah-buahan, masa produktif buah pepaya mencapai
lima bulan karena apabila lebih dari lima bulan maka tingkat kualitas
pepaya akan berkurang seperti ukuran pepaya akan lebih kecildari
sebelumnya dan sudah mulai meninggi yang membuat para petani
kesusahan untuk memanen pepaya dan harus menggunakan alat bantu.
Ditahun 2018 petani-petani lain baru-lah menanam pepaya dipersawahan
karena melihat harga pepaya mahal dan masa panen satu minggu sekali
yang membuat para petani lebiimenilih pepaya dari pada padi.
b. Potensi Perkebunan | o

Pekon W4¥/ kér.éb :memi”k.i__"'_p_é.fkeﬁdﬂan yang sangat luas hingga
berbatasan langsung dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dalam
meningkatkan potensi perkebunan masyarakat Pekon Way Kerap menanam
buah kakau, kopi dan lada tanaman tiga ini tidak lepas dari perkebunan
masyarakat Pekon Way Kerap karena harga jual mencukupi pada waktu
panen dan kualitas kakau yang bagus, sedangkan untuk masyarakat lain
mereka memilih menanam pohon sengon sebagai investasi jangka panjang
karena untuk penebangan pohon sengon dari awal penanaman bisa
mencapai 10 tahun untuk penebangan maksimal sedangkan penebangan

pohon sengon yang dianggap sudah layak tebang mencapai 4-5 tahun.
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c. Potensi Pariwisata

Pekon Way Kerap juga memiliki potensi objek wisata yang mampu
menarik perhatian penduduk setempat maupun luar daerah, seperti Curup
Way Kerap, Curup Way Kerap sebenarnya memiliki 7 tingkat, tetapi sampai
saat ini yang bisa dinikmati oleh pengunjung dan masyarakat hanya 2 curup
saja yaitu curup ke 1 dan curup ke 2. Untuk mencapai curup ke 1 bisa
menggunakan motor yang melewati jalan setapak, sedangkan untuk menuju
curup ke 2, pengunjung harus berjalan kaki mulai dari curup ke 1 melalui
jalan setapak. Tetapi sayangnya potensi wisata ini kurang dikembangkan
oleh masyarakat dan juga belum ada peninjauan dari pemerintah setempat.

Pekon-Way Kerap juga memiliki masjid,yang megah yang terdapat
di Jalan Lintas Barat Kécamatan@Semaka Kabupaten Tanggamus, yang
dimana masjid_ini diberi. nama mésjid Immaduddingmasjid ini menyedikan
fasilitas lahan parklryang luas, tgrﬁ_'péjt'---'fsgﬁrahan yang disediakan, dan
menyediakan kopi dan teh secara gratis untuk para pengunjung masjid
ataupun para jamaah masjid Immaduddin tersebut, selain itu masjid
Immaduddin juga menyedikan kolam buat anak-anak yang ingin berenang,
dan yang membuat para tamu yang singgah menjalankan sholat maupun
yang hanya sekedar istirahat yaitu tempat wudhu atau pun kamar mandi
yang tidak memiliki kran air sehingga air terus mengalir yang membuat

jamaah masjid betah dan ingin berlama-lama.
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4. Pekerjan Masyarakat Pekon Way Kerap

Pekerjan masyarakat Pekon Way Kerap adalah sebagian besar bertani
dan berkebun, karena Pekon Way Kerap dikelilingi oleh persawahan dan
pegunungan. Oleh sebab itu masyarakat Pekon Way Kerap mayoritas bekerja
sebagai petani, buruh tani selain bertani masyarakat juga ada yang menjadi
guru, mahasiswa dan sebagian kecil masyarakat yang masih menganggur
memilih untuk merantau keluar pulau Jawa mencari pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga di kampung, muda/mudi di Pekon Way Kerap
memilih merantau kepulau Jawa setelah lulus SMA biasanya pemberangkat
untuk pergi merantau itu dilakukan setelah lebaran idul fitri, tujuan ke pulau
Jawa untuk mencari pekerjaan yang lebih baik dan mencari pengalaman.

Walaupun diperantauan hanyadmenjadi buruh'pabrik atau apabila nasib
bagus perantau..memiliki j.abatan di PT yang ada_dipulau Jawa, ada pula
masyarakat yang mefantau _'__r'hemilih untuk tﬁéhéfap di pulau Jawa karena sudah
memiliki pekerjaan yang tetap dan dapat menjamin kebutuhan hidup sehari-
hari dan banyak juga yang mendapatkan pasangan dari pulau Jawa yang
menambah perantau banyak yang menetap disana.>’ Sedangkan sebagian kecil
masyarakat ada yang menjadi guru, pegawai pemerintah, dan menjadi buruh

tani.

SWawancara dengan Bapak Isnan Rosadi, Masyarakat Pekon Way Kerap, Kecamatan
Semaka, Kabupaten Tanggamus, Rumah kediaman Bapak Isnan Rosadi, Minggu tanggal 27
Januari 2019
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Tabel 3.4

Pekerjaan Masyarakat Pekon Way Kerap
NO PERJAAN JUMLAH
1 Petani 753 orang
2 Pedagang 25 orang
3 Guru 14 orang
4 Pengangguran 36 orang
5 Buruh tani 576 orang
6 Pegawai pemerintah 8 orang
7 Pensiun pegawali 10 orang
8 Pelajar 343 orang
Jumlah'keseluruhan n 1, 765 orang

Sumber: Profil Pekon Way Kerap selama 2018
Masyarakat Pekony\Way Kerap dihiunigeleh 453 Kepala Keluarga yang

tersebar di 4(empat) Dusun,ﬂ masyaral%at Pekon Way Kerap untuk jenjang

pendidikan sebagai berikut.
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Tabel 3.5

Data Jenjang Sekolah Masyarakat Pekon Way Kerap

NO TAMATAN JUMLAH ORANG
1 SD 457

2 SMP 418

3 SLTA 420

4 Sl 25

Jumlah keseluruhan 1,320 orang

Sumber: Profil Pekon Way Kerap 27 Februari 2019

Tabel 3.6

Sampel Petani Pepaya Pekon Way Kerap

No | Nama Umur Jumlah Keluaga | Luas Tanah(Ha)
1 Suhadi 38 tahun | 4 orang 1

2 Jauhari 55- fahuh | :6_0_rang 105

3 | Junaidi 38 tahun | 4 orang — 15

4 | Hasan Basri “= S&tahun 40rafng - 1

5 Waka mutagin | 45 tahun 5 orang 1

6 Khuproni 47 tahun 5 orang 1

7 Nawawi 58 tahun 5 orang 1,5

Jumlah keseluruhan keluarga 33 orang

Sumber: Data Primer 14 Januari 2019

B. Pelaksanaan Jual Beli Pepaya yang Terikat Harga pada Pengepul.

Pelaksanaan jual beli yang terikat harga pada pengepul ini bermula pada

saat para petani tidak bisa menjual hasil panennya secara langsung
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kepenampung yang berada di Jakarta karena keterbatasan dana dan tranportasi,
oleh sebab itu beberapa orang yang memiliki modal menjadi pengepul di Desa-
desa adanya pengepul mempermudahkan para petani menjual hasil panen
pepayanya, karena melihat banyaknya petani yang kekurangan modal maka
para pengepul meminjamkan modal berupa pupuk dan obat-obatan karena
merasa sudah meminjamkan modal kepada petani, justru para pengepul
menetapkan harga tanpa ada tawar menawar dari petani sedangkan harga yang
diberikan pengepul sangatlah murah dibandingkan harga pasar sebenarnya dan
membedakan harga untuk petani peminjam modal dengan petani yang tidak
meminjam modal.

1. Pelaksanaan-Jual Beli Terikat yang Dilakukan Pengepul

Penjualan terikat maKSUdnya adalah para petani-petani di Pekon
Way Kerapatidak bisa I.agi menjUaI .hasil panennya“kepada pengepul lain
atau pembeli Iainﬂ:é_-sdd_éh terikat. Kare'ﬁé-'hétani sudah berhutang ataupun
meminjam modal kepada pengepul tersebut.

Adapun petani yang menjual bebas hasil panen pepayanya
dikarenakan petani tersebut tidak ada kaitan hutang ataupun tidak pernah
meminjam modal kepada pengepul manapun, oleh sebab itu petani seperti
Bapak Hasan Basri yang tidak meminjam modal yang bertempat tinggal di
Dusun Banding Agung, beliau memilih untuk tidak meminjam modal
kepada pengepul dengan alasan pada saat penanaman pepaya beliau sudah
mempersiapkan segalanya sebelum memulai menanam pepaya, beliau sudah

mempersiapakan dari segi bibit, pupuk dan obat-obatan untuk menunjang
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kebutuhan pepayanya, disamping itu beliau juga dapat dibilang mencukupi
dalam segi ekonomi, dan beliau dapat memilih pengepul mana saja untuk
menampung hasil panennya tersebut.

Petani seperti Bapak Jauhari yang meminjam modal maka ia terikat
pada pengepul yang meminjamkan modal tersebut, Bapak Jauhari selaku
peminjam modal yang bertempat tinggal di dusun Tanjung Jati beliau
menyebutkan bahwa beliau meminjam modal kepada pengepul berupa obat-
obatan, beliau meminjam obat-obatan tersebut pada saat beliau sudah
melakukan pemanenan satu kali karena pada saat itu beliau merasa pepaya
nya terserang hama atau.penyakit-yang mengharus kan beliau untuk
meminjam modal karena hasil panen pertama beliau masih terbilang sedikit.
Dengan kata. lain  petani pseperti®\Bapak Jauhari< tersebut tidak bisa
menentukans,, sendiri pembeli | haéil panennyas™ disinilah  pengepul
mempermainkan-'4|;1z;1¥§a"":' pepaya ;__S"__Gji_fs'_u_.i{au-'ﬁatinya agar mendapatkan
keuntungan yang lebih besar, petani yang meminjam modal tersebut secara
tidak langsung menjaminkan hasil panen pepayanya kepada pengepul, harga
pepaya ketika sampai kepada pengepul tersebut sangat rendah apabila
dibandingkan dengan harga yang seharusnya dalam jual beli pepaya yang
terikat harga ini dilakukan pengepul dengan cara mendatangi langsung
rumah petani yang sudah panen dan menimbang langsung hasi panen
pepaya dari petani tersebut, selesai menimbang petani hanya diberikan nota
yang berisi jumlah timbangan dan harga yang sudah ditetapkan sendiri oleh

pengepul sedangkan untuk sistem pembayarannya petani harus menunggu
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karena pengepul harus menjual hasil petani kepada penampung yang berada
di Jakarta, setalah pengepul menyetorkan barang ke Jakarta barulah
pengepul membayar hasil panen petani tersebut biasanya waktu pembayaran
itu dilakukan 1-2 hari setelah penimbangan.

Pelaksanaan jual beli terikat di Pekon Way Kerap Kecamatan
Semaka menurut Bapak Rapiuddin selaku pengepul pemberi modal bermula
pada saat petani kekurangan modal untuk menanam pepaya dan beliau
menyediakan modal untuk dipinjamkan kepada petani yang membutuhkan,
tujuan meminjakkan modal agar para petani yang meminjam modal kepada
beliau tidak menjual hasil panen kepada pehgepul lain.>® Oleh sebab itu
pengepul menyediakan pinjaman kepada para petani pinjaman atau modal
berupa pupuk. dan obat-Obatan uftuk para petani yang ingin meminjam
modal danspinjaman itLj tidak dibatési oleh waktu®dan dapat kapan saja
dikembalikan se’laglpetam sangg‘__:up_'_f.'.nﬁﬁgembalikannya, sebenarnya
menurut Bapak Bakhroji selaku pengepul yang meminjamkan modal dengan
cara menyediakan pinjaman tersebut dapat memancing para petani untuk
meminjam modal karena pinjaman tersebut tidak memiliki bunga
(pengembalian tidak melebihi barang yang dipinjam) dengan meminjamkan

modal secara tidak langsung mendapatkan pelanggan tetap (petani).

%8 Wawancara dengan Bapak Rapiuddin, pengepul pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 20
Januari 2019

*Wawancara dengan Bapak Bakhroji, pengepul pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 25
Januari 2019
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2. Mekanisme Penetapan Harga

Harga pepaya saat akan menghadapi hari-hari raya idul fitri, idul
adha, tahun baru, dan hari-hari besar lainnya, harga pepaya pasti turun
karena penampung yang ada di Jakarta tutup. sehingga sebagian pengepul
juga tutup untuk menapung hasi panen dari petani pepaya, petani yang yang
panen pada saat hari-hari besar akan mengalami kerugian yang besar karena
hasil panennya akan susah dijual dan biasanya para petani akan
membiarkannya membusuk dipohon. Sedangkan bagi Bapak Eka Ari
Kusuma selaku pengepul tanpa meminjamkan modal yang tetap
menampung hasil panen-pada saat hari-hari besar dapat membantu petani
yang panen pada saat hari-hari besar, pengepul tersebut buka karena tempat
penyetoran yang di Jakaftay, berbeda dengan pengepul lainnya, pengepul
yang menyetorkan pepéya kepéda .penampung lapak pasti akan tutup
berbeda dengan peﬁg_eb'u_l"'yang menye’t'o'kl_kéffbarangnya kepabrik.

Bapak Suhadi selaku petani peminjam modal yang tinggal di Dusun
Way Kerap Mulang Maya beliau meminjam modal dengan alasan karena
kekurang modal untuk membeli pupuk oleh sebab itu beliau meminjam
kepada pengepul, menurut beliau meminjam pupuk kepada pengepul lebih
menguntungkan karena pinjaman itu dapat dibayar pada saat beliau panen
atau dibayar dengan cara menyicilnya, dan Bapak Suhadi menyepakati
pejajian yang diberikan oleh pengepul yang mana setiap masa panen harus
menjual kepada pengepul yang memberikan modal tersebut, Bapak Suhadi

yang sudah terlanjur panen pada hari-hari besar akan tetap menjual hasil
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panennya kepada pengepul yang masih buka dengan harga yang sangat
murah dibandingkan dengan hari-hari biasa, harga pepaya pada hari biasa
sebesar Rp 3000, sedangkan untuk hari-hari besar maka pengepul akan
menurunkan harga mencapai Rp 1.500/kg dari harga hari biasa sehingga
merugikan para petani.?® Sedangkan di hari biasa harga bagi petani yang
meminjam modal ialah Rp 2.500, sedangkan untuk petani seperti Bapak
Awal Asyari yang tidak meminjam modal diberi harga Rp 3000, alasan
Bapak lyan selaku pengepul pemberi modal melakukan itu agar petani yang
tidak meminjam modal tidak menjual pepaya nya kepengepul lain.®

Ketika harga pepaya turun sifatnya lebih drastis dibanding ketika
harga pepayanaik yang secara perlahan atau sama sekali tidak berubah,
ketika harga pepaya turun di pasarderkisar dari Rp 2.000 sampai dengan Rp
2.500, maka=pengepul rﬁenurunkah hérga dari_Rp«500 sampai dengan Rp
1.000 dan jika haréé_-pépéya naik dipa_ljs_fa'r_.éﬂ'éﬁtara Rp 1.000 sampai dengan
Rp 2.000, maka pengepul hanya akan menaikkan harga berkisar Rp 200.
sampai dengan Rp 500. Sehingga secara logika menurut Bapak M. Nawawi
selaku petani peminjam modal hal tersebut ada permainan harga yang
menyebabkan petani merugi, dan menurutnya lagi ketika harga bagi petani

yang meminjam modal turun, dan petani yang tidak meminjam modal tidak

®\Wawancara dengan Bapak Suhadi, petani pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 22
Februari, 2019.

®Wawancara dengan Bapak lyan, pengepul pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 21
Februari 2019.
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turun.®> Menurut Bapak Sulkhi selaku petani peminjam modal menurut
beliau pengepul yang sudah meminjamkan modal apabila harga pasaran
turun maka pengepul akan menetapkan harga baru tanpa harus disepakati
oleh petani, dan ketika harga pepaya naik mereka masih menetapkan harga
lama ketika belum naik, setelah 1-7 hari barulah harga pepaya tersebut
dinaikkan. Demikian pula ketika pengepul menimbang berat pepaya petani,
ketika timbangan tersebut sudah mencapai 55kg pengepul akan memotong
timbangan sebesar 5kg dengan alasan potongan beban keranjang tempat
timbangan.®

Dalam penetapan. harga ini- bermula pada saat petani yang
kekurangan modal ataupun petani yang tidak memiliki modal meminjam
modal kepada pengepul, dan pengepul memberikan perjanjian bahwasanya
petani diwajibkan me.njual haéil .panennya kepada pengepul yang
meminjamkan moaa{l---déhgan adan_yg'__"pélr-j'éhjian tersebut maka pengepul
mempunyai hak atas hasil panen petani.

3. Dampak Penetapan Harga yang Diberlakukan Pengepul Terhadap

Petani

Sebelum harga pepaya turun secara signifikan dan naik secara
perlahan menurut Bapak Waka Mutagin selaku petani peminjam modal

para petani masih bisa menabung untuk keperluan biaya masa depan dan

62 \Wawancara dengan Bapak M. Nawawi, petani pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 10
Februari 2019.

®%Wawancara dengan Bapak Sulkhi, petani pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 22 Januari
2019.
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biaya pendidikan anak, sekarang ini ingin menabung seperti itu tidak bisa
lagi dilakukan, jangankan ingin menabung, untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari saja sulit, karena harga kebutuhan pokok semuanya naik.** Harga
beras di Pekon Way Kerap mencapai Rp 10.000/Kg dan ada yang mencapai
Rp 12.000/Kg pada awalnya petani tidak pernah membeli beras dikarenakan
lahan persawahan mereka dijadikan lahan pepaya maka mereka untuk
memenuhi kebutuhan pokok bergantung dengan pepaya yang panen satu
minggu sekali, bukan karena faktor turunnya harga saja yang membuat para
petani kesusahan tetapi faktor penetapan harga yang diberlakukan oleh
pengepul juga membuat petani lebih kesusahan, bagaimana tidak susah
sekarang [ini-harga pepaya turun tetapi masih saja pengepul tidak
mementingkan kesejahtraah petaniyang sudah meminjam modal.

Menurut Bapak Khuproni .sela.ku peminjamsmodal bahkan dari hasil
penjualan pepaya—éb-é.SO‘Olkg tidak_"’[hé.ﬁéLH%dpi untuk keperluan lain-lain,
yang harus dibeli seperti bensin yang harga di pengecer Rp 8.000 bahkan
ada yang sampai Rp 10.000. karena para petani ketika panen pepaya
menggunakan sepeda motor untuk meringankan perjalanan dari rumah
sampai sawah yang dimana tempat menanan pepaya dan meringankan
petani saat membawa pulang hasil panennya yang tidak perlu lagi dipikul

seperti saat jalan kaki dahulu. Belum lagi untuk biaya pendidikan anak dan

® Wawancara dengan Bapak Waka Mutaqin, petani pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal
22 Januari 2019
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masih banyak lagi kebutuhan yang lain.®® Saat ini petani pepaya kecewa atas
prilaku pengepul yang ingin untung sendiri tanpa memikirkan kesejahtraan
petani pepaya, rasa penyesal yang sangat mendalam bagi petani yang pernah
meminjam modal kepada pengepul dan tidak bisa mereka lupakan,
menghadapi harga pepaya saat ini sebaliknya harga-harga kebutuhan
melonjak naik.
Semenjak harga pepaya tidak menentu banyak penduduk Pekon Way
Kerap yang merubah lahan pepaya menjadi lahan persawahan kembali
karena harga penjualan pepaya tidak bisa memenuhi kehidupan sehari-hari,
dan beruntung lah bagi mereka petaniyang tidak meminjam modal karena
harga yang ditetapkan pengepul masih-terbilang standar, Sedangkan akibat
dari harga tidak menentu banyak dafi\penduduk Pekon Way Kerap memilih
merantaukepulau Jawé untuk bekérja dari_pada“tetap menjadi petani
pepaya. penetatapéﬁ_-hétga ini jugaberdampak pada para buruh tani yang
tidak mempunyai lahan, mereka harus membagi hasilnya kepada pemilik
pepaya, jika harga pepaya Rp 2.500/Kg maka buruh seperti Bapak Kumsoni
yang tidak memiliki lahan hanya mendapat upah Rp 200/Kg.%
Harga pepaya yang semakin hari semakin tidak menentu ditambah
lagi pengepul yang ingin untung sendiri tanpa memikirkan kesejahtraan

petani, selain itu petani mengalami kerugian atas kecurangan pengepul yang

®\Wawancara dengan Bapak Khuproni, petani pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 19
Februari 2019

®®\Wawancara dengan Bapak Junaidi, petani pepaya Pekon Way Kerap pada tanggal 19
Januari 2019
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semena-mena menetapkan harga pepaya lebih murah dibandingkan petani
yang tidak meminjam modal dengan alasan petani tersebut sudah meminjam
modal dan belum mengembalikannya, alasan ini lah yang membuat para
petani merubah kembali lahan pepaya menjadi lahan persawahan untuk

memenuhi kebutuhan pokok para petani.

Tabel 3.6
Sampel Penegepul Pekon Way Kerap
No Nama Umur Jumlah keluarga
1 Bakhrozi 42 5 orang
2 Rapiuddin 39 3 orang
3 lyan 40 4 orang
Jumlah keluarga 12 orang

Sumber: Data Primer 14 J_énuari 2019

N
1




BAB IV
ANALISIS DATA
A. Pelaksanaan jual beli pepaya yang terikat harga pada pengepul yang
terjadi di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus
Setelah mengumpulkan data-data dari wawancara yang diperoleh dari
lapangan tentang pelaksanaan jual beli pepaya yang terikat harga oleh pengepul
di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus dan data yang
diperoleh dari pustaka maka sebagai langkah selanjutnya penulis akan
menganalisa data yang telah kumpulkan sebagai berikut.
Pelaksanaan jual beli pepaya yang terikat harga pada pengepul di Pekon
Way Kerap' Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus yaitu pengepul
membeli hasil panen petani dengan harga yang sudah ditetapkan sendiri oleh
pengepul tanpasada persetuj.uan dari bihak petani, petanifyang sudah meminjam
modal diharuskan --mér;e-r-fi'r_ﬁa;- keputusaqh'___'.fﬁaﬁja--yang sudah tetapkan oleh
pengepul, dalam hal ini pengepul merasa mempunyai hak penuh atas hasil
panen pepaya petani karena petani sudah meminjam modal dan pihak petani
menyetujui perjanjian yang diberikan oleh pengepul sedangkan dalam
perjanjian tersebut tidak dijelaskan mengenai harga tetapi hanya dijelaskan
bahwa petani diwajibkan menjual hasil panen pepaya kepada pengepul
tersebut, dalam jual beli ini sebenarnya sudah melanggar syarat dan rukun jual
beli yang dimana memberikan perjanjian yang sifatnya memaksa sedangkan
dalam Islam, jual beli itu harus sama-sama merelakan tanpa adanya unsur

keterpaksaan, tetapi yang terjadi pada praktiknya ialah para pengepul yang
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meminjamkan modal sifatnya memaksa kepada petani yang sudah meminjam
modal.

Dalam penetapan harga pengepul akan memberikan harga murah untuk
kalangan petani yang meminjam modal sedangkan untuk petani yang tidak
meminjam modal akan diberikan harga diatas peminjam modal dalam hal ini
pengepul mengambil keuntungan yang besar dari hasil penjualan petani
peminjam modal karena pengepul mendapat keuntungan dari harga yang
murah dari petani pemijam modal dan harga dibawah harga pasar.

Dalam sistem penimbangan sendiri petani mendapatkan potongan
sebesar 5kg dari 55kg setiap penimbangan hal ini terjadi karena dengan alasan
pemotongan | berat keranjang buah yang ikut ditimbang yang sebenarnya
pemotangan-‘timbangan ini tanpa adaspersetujuan dari pthak petani, pengepul
melakukan “untuk mengUrangi keruQian penyusutan timbangan dari
pemotongan timban'géh_--jél'__éé merugikan‘__:'_péiaﬁi%tidak hanya dirugikan dalam
jumlah timbangan saja tetapi untuk urusan pembayaran pun petani harus
menunggu, petani hanya diberikan nota harga dan jumlah timbangan
sedangkan untuk pembayaran akan dilakukan pada saat pengepul sudah
menyetorkan hasil para petani ke penampung yang berada di Jakarta, menurut
penulis yang dilakukan oleh pengepul terhadapat petani pepaya yang
menerapkan sistem pembayaran dengan cara menunda pembayaran ini sudah
melanggar rukun dan syarat jual beli yang sebagaimana dijelaskan Rasullulah
SAW:

“berikanlah pekerja upahnya sebelum keringatnya kering’(HR. Ibnu Majah)
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Hadis diatas menjelaskan bahwa memerintahkan kita untuk bersegera
menunaikan hak pekerja/petani setelah menyelesaikan pekerjaannya, karena
dengan menunda pembayaran hasil dari jeri payah petani bagi pengepul yang
mampu itu merupakan kezaliman.

Harga pepaya semakin hari semakin tidak mentu petani pepaya sangat
kecewa atas prilaku pengepul yang ingin untung sendiri tanpa memikirkan
kesejahtraan para petani pepaya, rasa penyesal yang sangat mendalam bagi
para petani yang pernah meminjam modal kepada pengepul dan tidak bisa
mereka lupakan karena dalam pinjaman itu para petani sangat dirugikan dalam
urusan pemberian harga yang. tidak sesuai, menghadapi harga pepaya saat itu
murah sebaliknya-harga-harga kebutuhan melonjak naik.

Semenjak. harga pepaya tidak” bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari
banyak penduduk Pekon Way Kerép yang merubah<lahan pepaya menjadi
lahan persawahan keﬁ;lt_)él'fi',_"'dan beruntg‘ﬁg._'._ljah:bagi mereka petani yang tidak
meminjam modal karena harga yang ditetapkan pengepul masih bisa mereka
nikmati, sedangkan akibat dari harga tidak menentu banyak dari penduduk
Pekon Way Kerap memilih merantau kepulau Jawa untuk bekerja dari pada
tetap menjadi petani pepaya.

Pelaksanaan yang terjadi didalam jual-beli ini sama sekali jauh dari
prinsip keadilan harga. Harga merupakan buah hasil petani atas usahanya, yang
dimana harga tersebut dapat memberikan pemasukan atau pendapatan atas jerih
payah para petani. Petani yang sudah terikat barangnya dengan seorang

pengumpul pepaya, dikarenakan pernah meminjam modal kepada pengepul,
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sementara mereka harus menjual barangnya dengan harga yang telah
ditetapkan oleh para pengumpul. Pengepul dalam menetapkan harga tanpa
menyesuaikan harga pepaya di pasaran,

Tabel 4.1

Data Perbedaan Penetapan Harga Antara Petani Peminjam Modal
Dengan Petani Tidak Meminjam Modal.

No Petani Harga
1 Petani peminjam modal Rp. 2.500
2 Petani tidak meminjam modal Rp. 3.000

Sumber data : Primer 14 Januari 2019
Dari data diatas menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara petani
peminjam modal dengan petani yang tidak meminjam modal yang selisihnya
sebesamRp..500 yang menyebabkan kerugian pada petani peminjam modal dan
timbulnya ixi hati dengan adanya peréelis-ihan harga terse.but.

Pelaksanaan jual_beli terikat<ini_tidak ada tawar menawar antara

pengepul dan petani dalar.ﬁ.-.'rﬁénentuka.ﬁ harga pepaya, ketika harga di pasaran
naik maka untuk dikalangan petani yang tidak meminjam modal di naikan oleh
para pengepul, sedangkan untuk kalangan petani yang meminjam modal
melainkan masih dengan harga awal (tidak berubah), sebaliknya jika harga
dipasaran turun maka dikalangan petani yang tidak meminjam modal
diturunkan juga, pengepul justru menurunkan lebih banyak untuk kalangan
petani peminjam modal dibandingkan dari harga petani yang tidak meminjam
modal, hal ini dilakukan pengepul agar mereka mendapatkan keuntungan yang

lebih besar.
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B. Tinjauan hukum Islam tentang jual beli pepaya yang terikat harga pada
pengepul di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten
Tanggamus.

Allah SWT. Telah menjadikan manusia masing-masing saling
membutuhkan satu sama lain, agar mereka saling tolong menolong, tukar
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing.
Salah satunya dengan jual beli, baik dalam urusan kepentingaan sendiri
maupun untuk kemaslahatan umum.

Jual beli sebagai bagian dari mu amalah mempuyai dasar hukum yang
jelas, baik dari Al-Quran, As-Sunnah dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi
menjadi salah satu media {ntuky melakukan kegiatan“untuk saling tolong
menolong sesama_manusia.. o

Dalam urusaﬁ}ﬁu-érﬁal_ah, memp@fhéti-kéﬂ--kebaikan-kebaikan manusia
adalah sesuatu yang mendasar dalam syariat Islam dan merupakan salah satu
asas hukum Islam. Hal ini demi kemaslahatan umat manusia, memberikan
manfaat dan meminimalisir kemafsadatan bagi umat manusia. Oleh karena itu
Islam memberikan batasan-batasan terhadap pola perilaku manusia agar dalam
setiap tindakannya tidak menimbulkan kemadharatan baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi pihak lain. Dengan demikian diharapkan setiap manusia dapat
mengambil manfaat antara satu dan yang lain dengan jalan yang sesuai dengan

norma-norma agama tanpa kecurangan dan kebatilan.
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Bagi pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang, sedangkan
bagi penjual menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang atau yang
lain sebaginya. Karenanya, jual beli itu adalah perbuatan yang mulia dan
pelaku jual beli mendapat keridhaan Allah SWT. Bahkan Rasulullah SAW
mengaskan bahwa penjual yang jujur dan benar kelak di akhirat akan
ditempatkan bersama para Nabi dan Suhada, dan orang-orang yang saleh.
Sebenarnya dalam pelaksanaan bermuamalah adanya pengepul atau tengkulak
sangat merugikan petani karena pengepul menetapkan harga sendiri harga
untuk pembelian hasil pertanian atau hasi perkebunan. Namun pengepul setelah
membeli hasil pertanian dari para petani-menjual kembali kepasar atau pabrik
pengolahan dengan harga yang cukup tinggi. Hal ini yang menyebabkan
adanya_ ketidak . adilan dalam kegiatan perekonomian- khususnya dalam
bermuamalah®karena petani sangat jauh dari-Kata_sejahtera dalam kehidupan
sehari-hari. e =N

Praktek pelaksanaan adanya pengepul dalam kegiatan bermuamalah
sebenarnya sangat dilarang dalam Islam. Seperti dijelaskan pada hadis riwayat
Bukhori.

Artinya: “dari Thwus dari Ibnu Abbas ia berkata, “telah bersabda Rasulullah
SAW, “janganlah kamu mencegat kafilah-kafilah dan janganlah
orang kota menjual buat orang desa”. Saya bertanya kepada lbnu
Abbas, "apa arti sabdanya,” janganlah kamu mencegat kafilah-
kafilah dan janganlah orang kota menjual buat orang desa,”la
menjawab,” artinya janganlah ia menjadi perantara baginya”
(Riwayat Bukharti).

Dari penjelasan diatas bahwasanya prantara ataupun pengepul dilarang

sejak jaman Rasullulah, karena pada jaman Rasullulah prantara untuk
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melakukan jual beli mereka mencegat para pedagang Arab untuk diborong
dengan harga murah kemudian para perantara menjual kembali dengan harga
yang mahal hal ini lah yang menyebabkan prantara tersebut dilarang, hampir
sama halnya dengan permasalahan yang sedang penulis bahas yaitu “tinjauan
hukum Islam jual beli pepaya harga ditentukan oleh pengepul”.

Dari penjelasan tentang penetapan harga pepaya yang di tetapkan
pengepul dalam menetapkan harga pepaya pada bab sebelumnya, penulis
berpendapat bahwa pandangan Hukum Islam terhadap penetapan harga pepaya
di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus belum sesuai
dengan konsep Hukum Islam yang dibenarkan oleh Islam. Persoalan muamalah
merupakan suatu-hal yang pokok dan menjadi tujuan penting dalam agama
Islam dalam*upaya memperbaiki kehidupan manusia, oleh karena itu, Syariah
muamalah diturunkan oleh Allah da.lam.bentuk globalsdengan mengemukakan
berbagai hukum daﬁ:r_\dl?rﬁa yang dapi’_:_i_tfl.fr-ieﬁ}amin prinsip keadilan dalam
bermuamalah sesama manusia.

Menurut Jumhur ulama telah sepakat bahwa harga dalam Islam
menjunjung tinggi mekanisme pasar bebas, maka mereka juga besepakat
bahwa dalam kondisi-kondisi tertentu saja pemerintah dapat melakukan
kebijakan penetapan harga. Prinsip dari kebijakan ini adalah mengupayakan
harga agar kembali kepada harga yang stabil, harga yang normal/wajar, atau
harga pasar. Dalam penjualan Islam baik bersifat barang maupun jasa, terdapat
norma, etika agama, dan prikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi

pasar Islam yang bersih yaitu :
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a. Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang diharamkan.

b. Bersikap benar, amanah dan jujur.

c. Menegakan keadilan dan menegakan riba.

d. Menerapkan kasih sayang.

e. Menegakan toleransi dan persaudaraan.

Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridhai oleh kedua
pihak yang akad. Allah berfirman dalam (QS An-Nisa : 29)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan jangan kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah
Maha penyayang kepadamu”.(QS. An-Nisa: 29)

Dari [ayat: ' tersebut di atas menegaskan-bahwa setiap mukmin
berkewéjiban- untuk menuna__ikan dpayang telah dijanjikan dén-diakadkan baik
berupa perkataan _njaupuh. per.buét.ah.. .Pelaksanaan @kad dalam transaksi
perdagangan diharti‘/sk_an:éggnya kenglfg{é;h.f;?é%}:ua belah pihak, atau yang
diistilahkan ‘antaradhin minkum’. \Walaupun kerelaan tersebut merupakan
sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya
dapat terlihat. Ijab dan gabdl atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan
di masyarakat sebagai serah terima merupakan bentuk-bentuk yang digunakan
hukum untuk menunjukkan kerelaan.

Praktik ekonomi pada masa Rasulallah menunjukan adanya peranan
pasar yang besar. Rasulullah sangat menghargai harga yang dibentuk oleh

pasar sebagai harga yang adil. Penetapan harga pepaya yang dilakukan oleh

pengepul kepada petani berbeda dengan petani peminjam modal dan petani
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tidak meminjam modal. Seperti harga untuk petani yang tidak meminjam
modal mengalami kenaikan maka pengepul seharusnya menaikan harga untuk
para petani yang meminjam modal, tetapi yang terjadi pengepul tetap
menetapkan harga awal sebelum harga untuk petani tidak meminjam modal
naik, hal ini lah yang menyebakan ketidak adilan yang dialami oleh petani
peminjam modal.

Ketika petani mempunyai sangkutan (utang) atau pinjaman modal
kepada pengepul, rata-rata para petani menjual hasil panen pepaya kepada
pengepul yang memberi pinjaman hutang atau modal. Jika petani tidak
menjualnya kepada para pengepul, para petani Pekon Way Kerap Kecamatan
Semaka Kabupaten Tanggamus merasa tidak renak hati karena sudah
menyetujui-perjanjian didalam peminjaman modal untuk menjual pepaya
kepada pengepul. tersebut d.an tidak bisa. menjual kepada pengepul lain karena
permasalahan tersebt'rfléh'.'.bara pengept_]’_!'__"rﬁéhéhtukan harga pepaya menjadi
lebih murah di banding para petani yang tidak punya utang. Perbedaan harga
pepaya terlihat pada saat petani yang tidak meminjam modal menjual kepada
pengepul maka harga yang diberikan oleh pengepul itu berbeda dengan petani
yang meminjam modal. Dengan kejadian tersebut maka petani mengalami
penindasan oleh pengepul.

Pengepul yang melakukan kecurangan ataupun perbuatan ingin untung
sendiri dalam agama Islam sangat dilarang karena sudah menyalahi rukun dan

syarat dalam jual beli.
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Dalam praktek jual beli dalam Islam diperbolehkan atau hukum nya
mubah kecuali ada dalil yang melarangnya, sebagai mana kaidah yang populer
dalam bidang muamalah yang menyatakan bahwa.

Artinya “hukum asal menetapkan Syarat dalam muamalah adalah halal dan
diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya”.

Kaidah ini menjelaskan bahwa jual beli boleh, tetapi dalam dalil
melarang dalam praktek jual beli adanya pemaksaan, kebohongan, monopoli
dalam jual beli. Oleh sebab itu berdasarkan kaidah ini praktek jual beli pepaya
di Pekon Way Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus yang mana

harga ditentukan pengepul hal ini bertentangan dengan hukum Islam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang pelaksanaan jual
beli pepaya terikat harga pada pengepul yang terjadi di Pekon Way Kerap

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan jual beli pepaya terikat harga pada pengepul di Pekon Way
Kerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus dalam tidak terdapat
tawar menawar antara pengepul dan petani dan harga ditetapkan sendiri oleh
pengepul ‘tanpa ada persetujuan dari -petani, dalam penetapan harga ini
petani pasrah akan harga yang'diberikan oleh para pengepul karena petani
sudah menyetujui perjanjian yang.dib.erikan pengepul pada saat peminjaman
modal dalam jua-I'Jc}éI_i--Ha_'r"ga- ditetapakt_:_i'n'..al'e-ﬁ b‘engepul sama sekali jauh dari
prinsip keadilan harga, pengepul melakukan kecurangan harga yang mana
pengepul memebedakan harga antar petani peminjam modal dan petani
tidak meminjam modal, karena dalam hal ini pengepul hanya mementingkan
keuntungan pribadi tanpa memikirkan kesejahtraan petani.

2. Pelaksanaan jual beli pepaya terikat harga yang dilakukan pengepul tidak
sejalan dengan prinsip Islam dimana seharusnya sesama umat beragama
harus saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan tidak merugikan satu
sama lain. Hal ini juga dijelaskan dalam QS.An-Nisaa ayat 29. Yang dimana

diterangkan larangan tentang saling memakan harta sesama umat beragama
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dengan cara yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka
sama suka.
B. Saran

1. Bagi para petani hendaknya dalam jual beli pepaya sebaiknya para petani
memikirkan terlebih dahulu dampak kedepan dari peminjaman modal
tersebut dan menanyakan dengan jelas syarat yang diberlakukan oleh
pengepul.

2. Bagi para petani hendaknya lebih teliti dan berhati-hati dan jadilah petani
yang cerdas dalam artian dapat memilih dan memilah dalam jual agar tidak
mengalami kecurangan ataupun permainan harga dari pemilik pengepul.

3. Bagi para pengepul yang meminjamkan modal-kepada petani sebaiknya
tidak memberikan syarat apapun’ karena dengan“adanya syarat akan
membuat petani tertekan.dan terpa.ksa.sedangkan dalam Islam jual beli harus
dilakukan dengar—rsﬁl%élsé"rﬁna suka tanpa'.édamtjﬁsur paksaan.

4. Bagi para pengepul hendaknya dalam jual beli harus tranparan mengenai
harga yang akan diberikan kepada petani agar para petani dapat menentukan
pengepul mana yang akan petani pilih untuk menampung hasil panen.

5. Bagi para pengepul hendaknya membolehkan para petani untuk memilih
sendiri pengepul yang akan menampung hasil panennya, walaupun petani

tersebut sudah meminjam modal atau berhutang.
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